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ABSTRAK 
 
Noviana Laraswati (13.12.2.1.039).Pembinaan Kepribadian Dengan Metode 
Hukuman Disiplin (Studi Kasus di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali). 
Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017. 
Rumah tahanan Boyolali memiliki pembinaan untuk menjadikan narapidana lebih 
baik saat mereka keluar dari tahanan. Akan tetapi didalam rutan juga memiliki aturan 
yang harus ditaati dan dipatuhi oleh warga binaan di dalam rutan. Apabila ada warga 
binaan yang melanggar aturan atau berbuat kesalahan maka mereka akan di kenai 
hukuman disiplin sesuai aturan yang berlaku. Masa hukuman disiplin ditentukan dari 
seberapa berat kesalahan yang dilakukan, semakin pelanggar tidak mengakui 
kesalahannya maka hukuman semakin ditambah menjadi kelipatan 6. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan  deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi 
dan dokumentasi.  Subyek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
purposive sampling, yaitu petugas bagian keamanan, ptugas bagian pelayanan 
tahanan, dan narapidana yang sudah pernah menjalani hukuman disiplin. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hukuman disiplin membuat warga binaan 
berfikir beribu-ribu kali untuk melakukan pelanggaran, warga binaan telah melihat 
sendiri betapa tidak enaknya di dalam sel karantina. Mereka tidak bisa merasakan 
kebebasan meskipun kebebasan yang dirasakan tidaklah seberapa akan tetapi jika 
mereka mendapat hukuman disiplin maka mereka lebih merasa terkurung. Perubahan 
tingkah laku dari para pelanggar sangat jelas terlihat karena jarang para pelanggar 
mengulangi kesalahannya, pelanggar yang mendapatkan hukuman disiplin merasa 
sangat rugi. 
Kata kunci: Pembinaan, Kepribadian, Hukuman Disiplin 
  
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
   
   
   
  
  
"Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya diri Kami sendiri, dan jika Engkau tidak 
mengampuni Kami dan memberi rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami 
Termasuk orang-orang yang merugi.” 
(QS. Al-A’raf: 23) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pemikiran mengenai fungsi pemidanaan tidak sekedar aspek penjaraan 
belaka, tetapi merupakan rehabilitasi dan reintegrasi sosial Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang dinamakan sistem Pemasyarakatan. Fungsi pemidanaan itu 
sendiri ialah, mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan norma 
hukum demi pengayoman masyarakat, memasyarakatkan terpidana dengan 
mengadakan pembinaan menjadi orang yang baik dan berguna, menyelesaikan 
konflik yang ditimbulkan oleh tindak pidana, meningkatkan kualitas Warga 
Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat, aktif berperan dalam pembangunan dan hidup secara wajar sebagai 
warga yang baik dan bertanggung jawab (Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 
Tentang Pemasyarakatan, Pasal 1 angka (2). 
  Rumah Tahanan Negara merupakan tempat bagi tersangka atau terdakwa 
ditahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang 
pengadilan. Rutan merupakan unit pelaksana teknis di bawah Kementerian 
Hukum dan HAM. Rutan didirikan pada setiap ibukota kabupaten atau kota, dan 
apabila perlu dapat dibentuk pula Cabang Rutan. Tersangka atau terdakwa yang 
ditempatkan di Rutan memiliki hak-hak yang harus dipenuhi. Hal tersebut 
dikarenakan baik Narapidana atau Tahanan pada hakikatnya tetaplah manusia 
sama seperti kita yang memiliki hak asasi yang harus terpenuhi, sehingga apapun 
yang telah mereka lakukan kita tetap harus memperlakukannya secara 
manusiawi. Disamping harus dipenuhinya hak-hak tahanan dalam rumah tahanan 
negara, para tahanan juga dituntut harus mematuhi dan mengikuti seluruh 
peraturan yang berlaku yang tujuan untuk mewujudkan ketertiban dan keamanan 
didalam Rumah Tahanan Negara (Amir Syamsudin, 2013 : 6-10). 
  Diatur dalam Pasal 2 ayat (1) Permenkumham Nomor 6 tahun 2013 
dikatakan bahwa setiap narapidana dan tahanan wajib mematuhi tata tertib Lapas 
dan Rutan. Keamanan dan ketertiban merupakan faktor penting untuk 
mendukung segala kegiatan yang ada di Lapas maupun Rutan, sebab apabila 
terjadi gangguan terhadap keamanan dan ketertiban akan berdampak pada 
terhambatnya proses kegiatan-kegiatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 
ataupun Rumah Tahanan Negara. Oleh karena itu pihak lapas atau rutan harus 
mengusahakan agar segala peraturan keamanan dan ketertiban yang harus dapat 
ditaati oleh seluruh warga binaan, hal tersebut tentu dapat diwujudkan dengan 
pelaksanaan sistem keamanan yang baik. 
  Isu mengenai terjadinya pelanggaran hukum di suatu Lembaga 
Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara bukanlah suatu hal yang baru. 
Berbagai kasus pelanggaran terjadi mulai dari yang ringan hingga yang paling 
berat seperti kerusuhan, pelarian, penyelundupan benda-benda terlarang, 
embunuhan, penggunaan narkotika, hingga kasus pembakaran Lapas. Kasus 
penyelundupan sebenarnya merupakan kasus yang lebih banyak terjadi dibanding 
pelarian dan kerusuhan, hal ini disebabkan kurang disorotnya kasus-kasus 
tersebut oleh media. 
  Untuk memberi sanksi kepada narapidana yang telah melanggar peraturan 
maka akan kenai hukuman disiplin. Hukuman disiplin ada tiga tingkatan yaitu 
tingkat ringan, tingkat sedang, dan tingkat berat. Yang paling mengerikan dalam 
hukuman disiplin ini ialah mengasingkan narapidana dari sel yang lainnya, 
artinya narapidana yang melanggar peraturan akan ditaruh pada sel yang jauh 
dari teman-temannya dan dia tidak akan dikeluarkan dari sel seperti narapidana 
yang lain. (Soerjobroto, 1992: 97) 
  Dalam pasal angka 3 UU Nomor 12 Tahun 1995 Tentang 
Permasyarakatan tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak 
Didik Pemasyarakatan. Sebelum dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat 
tersebut di sebut dengan istilah penjara. Rutan / Lembaga Pemasyarakatan 
merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal 
PemasyarakatanKementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Dan 
juga merupakan himpunan dari norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar 
pada suatu kebutuhan pokok di kehidupan masyarakat. Rumah Tahanan Negara / 
Rutan / Lembaga Pemasyarakatan merupakan tahap akhir dari sistem peradilan 
pidana. Sistem Rumah Tahanan Negara / Rutan / Lembaga Pemasyarakatan 
sebagai salah satu sistem terakhir dari sistem peradilan pidana  yang mempunyai 
tugas untuk melaksanakan pembinaan terhadap terpidana khususnya pidana 
pencabutan kemerdekaan. 
  Pandangan Islam terhadap pidana mati tercantum dalam Al-Qur’an Surat 
Al-Baqarah ayat 178, sebagai berikut:  
  
   
    
  
  
    
     
  
  
    
     
    
      
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa 
yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar 
(diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian 
itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa 
yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih. 
 
Di dalam rutan para narapidana tidak hanya dikurung akan tetapi mereka 
juga diberikan pembinaan, salah satunya adalah pembinaan kepribadian. 
Pembinaan Kepribadian adalah pembinaan yang meliputi pembinaan keagamaan, 
pembinaan olah raga dan kesenian, pembinaan intelektual dan pembinaan 
kesadaran berbangsa dan bernegara. Dalam Peraturan Pemerintahan Republik 
Indonesia No.31 Tahun 1999 Pasal 2, disebutkan bahwa program pembinaan 
meliputi kegiatan pembinaan kepribadian dan kemandirian. Khusus dalam hal 
pembinaan kepribadian, memiliki beberapa aspek kegiatan yang bertujuan 
membentuk mental rohani dan jasmani narapidana yang meliputi: Pertama; 
meningkatnya tingkat keimanan sebagai pengendalian diri dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Kedua; memiliki badan sehat dan berjiwa seni. Ketiga; 
memiliki kesadaran bernegara sebagai wujud cinta terhadap tanah air. 
Petugas pembinaan kepribadian bertugas melaksanakan program pelayanan 
pembimbingan, pengawasan dalam bentuk kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, mentoring, evaluasi dan pelaporan 
serta kegiatan teknis lainnya yang relevan (Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 58 Tahun 1999) 
Peran petugas pembinaan kepribadian : 
1. Memberikan dukungan dan dorongan kepada narapidana agar mampu 
menghadapi masalahnya. 
2. Mengarahkan dan menjelaskan apa yang harus dikerjakan. 
3. Mendorong semangat dan percaya diri narapidana. 
4. Membantu narapidana bertindak sesuai prosedur dan aturan yang berlaku. 
5. Memberikan konsultasi kepada narapidanan dalam upaya memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
6. Menyiapkan dan menyalurkan informasi yang dibutuhkan narapidana. 
7. Merencanakan dan mengkoordinasikan pelayanan serta memonitoring 
terhadap kemajuan. 
8. Memberikan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai. 
  Pembinaan kepribadian berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI. 
No. M.02.PK.04 tanggal 10 April 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/ 
Tahanan pada BAB VII tentang pelaksanaan pembinaan dibagi menjadi 5 yaitu : 
1. Pembinaan Kesadaran Beragama. 
2. Pembinaaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara.  
3. Pembinaan intelektual. 
4. Pembinaan Kesadaran Hukum. 
5. Pembinaan Pengintegrasian dengan Masyarakat. 
  Seorang narapidana merupakan individu yang telah melakukan kesalahan 
sehingga mendapatkan hukuman dari Negara yang membuat narapidana tersebut 
harus masuk dalam tahanan. Akan tetapi di dalam tahanan juga memiliki 
peraturan yang harus di taati oleh para narapidana, apabila ada narapidana yang 
melanggar peraturan maka akan di hukum sesuai peraturan yang ada. Narapidana 
dihukum untuk diberi pembinaan agar mereka tidak melanggar peraturan lagi. 
Setelah diberi hukuman disiplin diharapkan agar narapidana tidak mengulangi 
kesalahannya dan mendapatkan hak serta melakukan kewajibannya seperti 
sediakala.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung pelaksanaan 
pembinaan kepribadian dengan metode hukuman disiplin pada narapidana di 
Rutan Boyolali. Setelah keluar dari Rumah Tahanan Negara mereka diharapkan 
dapat menunaikan tugas dan kewajibannya seperti sediakala. Karena dalam 
Rumah Tahanan Negara mereka telah mendapatkan pembinaan kepribadian, hal 
ini sesuai dengan salah satu tujuan Rumah Tahanan Negara yaitu memulihkan 
kembali kesatuan hubungan antara warga binaan dengan masyarakat. Narapidana 
dalam menjalani pemidanaan berhak mendapat perlakuan secara manusiawi. 
Melihat pentingnya pembinaan kepribadian di Rumah Tahanan Negara Kelas II 
B Boyolali terhadap Narapidana, penulis ingin mengetahui bagaimana proses 
hukuman disiplin dalam pembinaan kepribadian di Rutan Boyolali sehingga 
Narapidana setelah selesai menjalani masa hukuman (bebas) agar kembali 
menjadi orang yang lebih baik kedepannya. Maka dari itu penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dan membuat judul skripsi tentang: “PEMBINAAN 
KEPRIBADIAN DENGAN METODE HUKUMAN DISIPLIN (Studi Kasus 
Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Narapidana yang berada di dalam penjara merasa sangat jenuh karena   
kegiatan yang dilakukan tidak terlalu banyak. 
2. Minimnya kegiatan membuat narapidana menjadi emosional dan terkadang 
sampai melanggar peraturan yang ada di dalam Rutan. 
3. Rasa rindu kepada keluarga juga sering dirasakan hingga para narapidana 
berani mengambil konsekuaensi yang ada untuk membawa handphone. 
4. Pelanggaran peraturan dikenai sanksi hukuman disiplin yaitu dengan tutupan 
sunyi dan dengan waktu yang ditentukan sesuai peraturan. 
5. Dengan adanya hukuman disiplin diharapkan para narapidana jera dan tidak 
lagi melanggar peraturan yang ada. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya memfokuskan pembahasan 
masalah bagaimana bentuk pembinaan kepribadian dengan metode hukuman 
disiplin Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan uraian diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang berkaitan 
dengan hal tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembinaan kepribadian melalui hukuman disiplin di 
Rumah Tahanan Negara kelas II B Boyolali ?  
2. Apakah hambatan yang dihadapi dalam menjalankan program pembinaan 
kepribadian dengan metode hukuman disiplin di Rumah Tahanan Negara 
kelas II B Boyolali? 
 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasar permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk menggambarkan proses hukuman disiplin dalam pembinaan 
kepribadian yang diberikan kepada narapidana di Rumah Tahanan Negara 
Kelas II B Boyolali.  
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam menjalankan program 
pembinaan kepribadian dengan metode hukuman disiplin di Rumah Tahanan 
Negara kelas II B Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
      Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memperkaya kepustakaan dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya tentang pelaksanaan pembinaan kepribadian dengan metode 
hukuman disiplin di Rumah Tahanan Negara. 
 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Rutan: dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pola 
pembinaan yang selama ini telah dilakukan dan juga sebagai acuan 
untuk perkembangan pembinaan di masa yang akan datang.  
b. Bagi Penulis: sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman 
yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal untuk terjun ke dalam 
masyarakat yang sebenarnya terutama yang ada kaitannya dengan 
dunia pendidikan.  
c. Bagi Narapidana: dapat dijadikan tambahan ilmu pengetahuan dan 
acuan dalam menjalani pembinaan sehingga ketika sudah keluar dari 
Rumah Tahanan Negara tidak melakukan tindak pidana lagi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kepribadian dan Pembinaan Kepribadian 
a. Teori Kepribadian 
Sebelum membahas tentang pembinaan kepribadian hendaknya 
mengetahui tentang teori kepribadian agar lebih mudah dalam 
menjalankan pembinaan kepribadian. Ada empat teori kepribadian utama 
yang satu sama lain tentu saja berbeda, yakni teori kepribadian 
psikoanalisis, teori-teori sifat (trait), teori kepribadian behaviorisme, dan 
teori psikoligi kognitif. Berikut ini adalah penjelasannya: 
1. Teori Kepribadian Psikoanalisis 
Dalam mencoba mamahami sistem kepribadian manusia, Freud 
membangun model kepribadian yang saling berhubungan dan 
menimbulkan ketegangan satu sama lain. Konflik dasar dari tiga 
sistem kepribadian tersebut menciptakan energi psikis individu. 
Energi dasar ini menjadi kebutuhan instink individu yang menuntut 
pemuasan. Tiga sistem tersebut adalah id, ego, dan superego. 
Id bekerja menggunakan prinsip kesenangan, mencari 
pemuasan segera impuls biologis; ego mematuhi prinsip realita, 
menunda pemuasan sampai bisa dicapai dengan cara yang diterima 
masyarakat, dan superego (hati nurani;suara hati) memiliki standar 
moral pada individu. Jadi jelaslah bahwa dalam teori psikoanalisis 
Freud, ego harus menghadapi konflik antara id (yang berisi naluri 
seksual dan agresif yang selalu minta disalurkan) dan super ego 
(yang berisi larangan yang menghambat naluri-naluri itu). 
Selanjutnya ego masih harus mempertimbangkan realitas di dunia 
luar sebelum menampilkan perilaku tertentu. Namun, dalam 
psikoanalisis Carl Gustav Jung, ego bukannya menghadapi konflik 
antara id dan superego, melainkan harus mengelola dorongan-
dorongan yang datang dari ketidak sadaran kolektif (yang berisi 
naluri-naluri yang diperoleh dari pengalaman masa lalu dari masa 
generasi yang lalu) dan ketidaksadaran pribadi yang berisi 
pengalaman pribadi yang diredam dalam ketidaksadaran. Berbeda 
dengan Freud, Jung tidak mendasarkan teorinya pada dorongan seks  
Bagi erikson, misalnya meskipun ia mengakui adanya id, ego, 
dan superego, menurutnya, yang terpenting bukannya dorongan seks 
dan bukan pula koflik antara id dan superego. Bagi Erikson, manusia 
adalah makhluk rasional yang pikiran, perasaan, dan perilakunya 
dikendalikan oleh ego. Jadi ego itu aktif, bukan pasif seperti pada 
teori freud, dan merupakan unsur utama dari kepribadian yang lebih 
banyak dipengarihi oleh faktor sosial daripada dorongan seksual  
2. Teori-Teori Sifat (Trait Theories) 
Teori sifat ini dikenal sebagai teori-teori tipe (type theories) 
yang menekankan aspek kepribadian yang bersifat relatif stabil atau 
menetap. Tepatnya, teori-teori ini menyatakan bahwa manusia 
memiliki sifat atau sifat-sifat tertentu, yakni pola kecenderungan 
untuk bertingkah laku dengan cara tertentu. Sifat-sifat yang stabil ini 
menyebabkan manusia bertingkah laku relatif tetap dari situasi ke 
situasi.  
Allport membedakan antara sifat umum (general trait) dan 
kecenderungan pribadi (personal disposition). Sifat umum adalah 
dimensi sifat yang dapat membandingkan individu satu sama lainnya. 
Kecenderungan pribadi dimaksudkan sebagai pola atau konfigurasi 
unik sifat-sifat yang ada dalam diri individu. Dua orang mungkin 
sama-sama jujur, namun berbeda dalam hal kejujuran berkaitan 
dengan sifat lain. Orang pertama, karena peka terhadap perasaan 
orang lain, kadang-kadang menceritakan “kebohongan putih” bagi 
orang ini, kepekaan sensitivitas adalah lebih tinggi dari kejujuran. 
Adapun orang orang kedua menilai kejujuran lebih tinggi, dan 
mengatakan apa adanya walaupun hal itu melukai orang lain. Orang 
mungkin pula memilki sifat yang sama, tetapi dengan motif berbeda. 
Seseorang mungkin berhati-hati karena ia takut terhadap pendapat 
orang lain, dan orang lain mungkin hati-hati karena mengekspresikan 
kebutuhannya untuk mempertahankan keteraturan hidup.  Termasuk 
dalam teori-teori sifat berikutnya adalah teori-teori dari Willim 
Sheldom. Teori Sheldom sering digolongkan sebagai teori topologi. 
Meskipun demikian ia sebenarnya menolak pengotakkan menurut 
tipe ini. Menurutnya, manusia tidak dapat digolongkan dalam tipe ini 
atau tipe itu. Akan tetapi, setidak-tidaknya seseorang memiliki tiga 
komponen fisik yang berbeda menurut derajat dan tingkatannya 
masing-masing. Kombinasi ketiga komponen ini menimbulkan 
berbagai kemungkinan tipe fisik yang isebutnya sebagai somatotipe. 
Menurut Sheldom ada tiga komponen atau dimensi temperamental 
adalah sebagai berikut:  
a) Viscerotonia  
Individu yang memiliki nilai viscerotonia yang tinggi, memiliki sifat-
sifat, antara lain suka makan enak, pengejar kenikmatan, tenang 
toleran, lamban, santai, pandai bergaul.  
b) Somatotonia  
Individu dengan sifat somatotonia yang tinggi memiliki sifat-sifat 
seperti berpetualang dan berani mengambil resiko yang tinggi, 
membutuhkan aktivitas fisik yang menantang, agresif, kurang peka 
dengan perasaan orang lain, cenderung menguasai dan membuat 
gaduh.  
 
c) Cerebretonia 
Pribadi yang mempunyai nilai cerebretonia dikatakan bersifat 
tertutup dan senang menyendiri, tidak menyukai keramaian dan takut 
kepada orang lain, serta memiliki kesadaran diri yang tinggi. Bila 
sedang di rundung masalah, Ia memiliki reaksi yang cepat dan sulit 
tidur.  
 
3. Teori Kepribadian Behaviorisme 
Menurut Skinner, individu adalah organisme yang memperoleh 
perbendaharaan tingkah lakunya melalui belajar. Dia bukanlah agen 
penyebab tingkah laku, melainkan tempat kedudukan atau suatu poin 
yang faktor-faktor lingkungan dan bawaan yang khas secara 
bersama-sama menghasilkan akibat (tingkah laku) yang khas pula 
pada individu tersebut. 
Bagi Skinner, studi mengenai kepribadian itu ditujukan pada 
penemuan pola yang khas dari kaitan antara tingkah laku organisme 
dan berbagai konsekuensi yang diperkuatnya. Selanjutnya, Skinner 
telah menguraikan sejumlah teknik yang digunakan untuk 
mengontrol perilaku. Tekhnik tersebut antara lain adalah sebagai 
berikut: 
 
 
a) Pengekangan fisik (psycal restraints) 
Menurut skinner, kita mengntrol perilaku melalui pengekangan fisik. 
Misalnya, beberapa dari kita menutup mulut untuk menghindari diri 
dari menertawakan kesalahan orang lain. Orang kadang-kadang 
melakukannya dengan bentuk lain, seperti berjalan menjauhi 
seseorang yang tealh menghina ita agar tidak kehilangan kontrol dan 
menyerang orang tersebut secara fisik. 
b) Bantuan fisik (physical aids) 
Kadang-kadang orang menggunakan obat-obatan untuk mengontrol 
perilaku yang tidak dinginkan. Misalnya, pengendara truk meminum 
obat perangsang agar tidak mengatuk saat menempuh perjalanan 
jauh. Bantuan fisik bisa juga digunakan untuk memudahkan perilaku 
tertentu, yang bisa dilihat pada orang yang memiliki masalah 
penglihatan dengan cara memakai kacamata. 
c) Mengubah kondisi stimulus (changing the stimulus conditions) 
Suatu tekhnik lain adalah mengubah stimulus yang bertanggunggung 
jawab. Misalnya, orang yang berkelebihan berat badan menyisihkan 
sekotak permen dari hadapannya sehingga dapat mengekang diri 
sendiri.  
d) Memanipulasi kondisi emosional (manipulating emotional 
conditions) 
Skinner menyatakan terkadang kita mengadakan perubahan 
emosional dalam diri kita untuk mengontrol diri. Misalnya, beberapa 
orang menggunakan tekhnik meditasi untuk mengatasi stress.  
e) Melakukan respons-respons lain (performing alternativeresponses) 
Menurut Skinner, kita juga sering menahan diri dari melakukan 
perilaku yang membawa hukuman dengan melakukan hal lain. 
Misalnya, untuk menahan diri agar tidak menyerang orang yang 
sangat tidak kita sukai, kita mungkin melakukan tindakan yang tidak 
berhubungan dengan pendapat kita tentang mereka.  
f) Menguatkan diri secara positif (positif self-reinforcement) 
Salah satu teknik yang kita gunakan untuk mengendalikan perilaku 
menurut Skinner, adalah positive self-reinforcement. Kita 
menghadiahi diri sendiri atas perilaku yang patut dihargai. Misalnya, 
seorang pelajar menghadiahi diri sendiri karena telah belajar keras 
dan dapat mengerjakan ujian dengan baik, dengan menonton film 
yang bagus.  
g) Menghukum diri sendiri (self punishment) 
Akhirnya, seseorang mengkin menghukum diri sendiri karena gagal 
mencapai tujuan diri sendiri. Misalnya, seorang mahasiswa 
menghukum dirinya sendiri karena gagal melakukan ujian dengan 
baik dengan cara menyendiri dan belajar kembali dengan giat. 
 
4. Teori Psikologi Kognitif 
Menurut para ahli, teori psikologi kognitif dapat dikatakan 
berawal dari pandangan psikologi Gestalt. Mereka berpendapat 
bahwa dalam memersepsi lingkungannya, manusia tidak sekadar 
mengandalkan diri pada apa yang diterima dari penginderaannya, 
tetapi masukan dari pengindraan itu, diatur, saling dihubungkan dan 
diorganisasikan untuk diberi makna, dan selanjutnya dijadikan awal 
dari suatu perilaku. Pandangan teori kognitif menyatakan bahwa 
organisasi kepribadian manusia tidak lain adalah elemen-elemen 
kesadaran yang satu sama lain saling terkait dalam lapangan 
kesadaran (kognisi). Dalam teori ini, unsur psikis dan fisik tidak 
dipisahkan lagi, karena keduanya termasuk dalam kognisi manusia. 
Bahkan, dengan teori ini dimungkinkan juga faktor-faktor diluar diri 
dimasukkan (diwakili) dalam lapangan psikologis atau lapangan 
kesadaran seseorang. (sujanto, 2004) 
 
b. Fungsi Kepribadian 
Fungsi Dari Pembinaan Kepribadian ( Rivai, 2014 : 133 ): 
1. Mengasah kemampuan narapidana dalam memahami, meresapi, dan 
mengamalkan informasi yang didapatkannya. 
2. Merubah dan mengembangkan sikap dan perilaku narapidana melalui 
proses pembelajaran secara fisik dan psikis dalam diri narapidana, 
sehingga mereka mampu mengubah diri dari kebiasaan dan perilaku 
sebelumnya. 
3. Melatih dan mengembangkan kecakapan dan keterampilan 
narapidana secara bertahap dan progresif. 
  Kesimpulannya adalah pengertian pembinaan kepribadian 
adalah bantuan yang diberikan untuk mencerdaskan individu dan untuk 
melakukan penyesuaian dalam hidup mereka dengan cara seorang 
individu bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain. Pelaksanaan 
pembinaan dibagi menjadi 5 yaitu : Pembinaan Kesadaran Beragama, 
Pembinaaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara, Pembinaan intelektual, 
Pembinaan Kesadaran Hukum, Pembinaan Pengintegrasian dengan 
Masyarakat.  
 
c. Pengertian pembinaaan kepribadian 
   Pengertian Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha , intelektual, sikap dan perilaku, 
profesional, kesehatan jasmani dan rohani narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan ( Rivai, 2014 : 131 ). 
   Kepribadian dalam bahasa Inggris adalah personality. Istilah itu 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu persona, yang berarti topeng dan 
personare, yang artinya menembus. Istilah topeng berkenaan dengan salah 
satu atribut yang dipakai oleh para pemain sandiwara pada zaman Yunani 
Kuno. Dengan topeng yang dikenakan diperkuat dengan gerak-gerik 
ucapannya, karakter tokoh yang diperankan tersebut dapat menembus 
keluar, dalam arti dapat dipahami oleh para penonton. 
   Kemudian kata persona yang semula berarti topeng , diartikan sebagai 
pemainnya, yang memainkan peranan seperti digambarkan dalam topeng 
tersebut. Saat ini, istilah personality oleh para ahli dipakai untuk 
menunjukkan atribut tentang individu, atau menggambarkan apa, 
mengapa, dan bagaimana tingkah laku manusia. 
   Banyak ahli yang merumuskan definisi kepribadaian berdasarkan 
paradigma yang mereka yakini dan fokus analisis dari teori yang 
berkembang. Berikut ini adalah pendapat beberapa ahli yang definisinya 
dapat dijadikan acuan untuk mempelajari kepribadian: 
1) Gordon W. W. Allport 
Pada mulanya, Allport mendefinisikan kepribadian sebagai “what 
a man really us”, tetapi definisi tersebut dipandang tidak memadai 
lalu dia merevisinya. Definisi yang kemudian dirumuskan oleh 
Allport adalah “kepribadian adalah organisasi dinamis dalam 
individu sebagai system spikofisis yang menentukan cara yang 
khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan.” 
 
2) Krech dan Crutchfield 
David Krech dan Richard S. Crutchfield (1969) dalam bukunya 
Elemen of Psychology merumuskan kepribadian adalah integrasi 
dari semua karakteristik individu kedalam satu kesatuan unik yang 
menentukan dan memodifikasi oleh usaha-usahanya dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berubah terus 
menerus. 
3) Adolf Heuken S.J 
Kepribadian adalah pola menyeluruh semua kemampuan, 
perbuatan serta kebiasaan seseorang, baik jasmani, mental, rohani, 
emosional, maupun sosial. Semua ini telah ditata dalam caranya 
yang khas dibawah berbagai pengaruh dari luar. Pola ini terwujud 
dalam tingkah lakunya, dalam usaha menjadi manusia 
sebagaimana yang dikehendakinya. 
 Berdasarkan semua definisi tersebut, dapat disimpulkan pokok-pokok 
pengertian pkepribadian sebagai berikut: 
 Kepribadian merupakan kesatuan yang kompleks, yang terdiri atas 
psikis, sikap, minat, cita-cita dan sebagainya, serta aspek fisik seperti 
bentuk tubuh, kesehatan jasmani, dan sebagainya. 
Kesatuan dari semua aspek tersebut berinteraksi dengan lingkungannya 
yang mengalami perubahan secara terus-menerus dan terwujudlah pola 
tingklah laku yang khas atau unik. 
 Kepribadian bersifat dinamis, artinya selalu mengalami perubahan, 
tetapi dalam perubahan tersebut terdapat pola-pola yang bersifat tetap. 
Kepribadian terwujud berkenaan dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. 
(Junaedi, 2012: 116-118) 
 Pengertian Pembinaan Kepribadian adalah merupakan tingkah laku 
seseorang dalam menjalani kehidupan sosialnya dan kegiatan untuk 
meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha , intelektual, 
sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani narapidana 
dan anak didik pemasyarakatan (Rivai, 2014 : 232). 
 
d. Jenis pembinaan kepribadian 
  Pembinaan kepribadian berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman 
RI. No. M.02.PK.04 tanggal 10 April 1990 tentang Pola Pembinaan 
Narapidana/ Tahanan pada BAB VII tentang pelaksanaan pembinaan 
dibagi menjadi 5 yaitu : 
1. Pembinaan Kesadaran Beragama  
Dalam pembinaan kesadaran beragama ini narapidana dibina 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan, dengan harapan 
meningkatkan iman dan takwa narapidana terhadap Tuhan yang 
maha esa sehingga nantinya setelah keluar dari Rutan narapidana 
dapat mengimplementasikan ilmu agamanya pada kehidupan sehari-
hari dan melatih narapidana untuk menjadi manusia yang lebih baik 
lagi agar nantinya dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat. Dalam pembinaan Keagaamaan di Rutan ada beberapa 
kegiatan yaitu sebagai berikut: 
a. Belajar mengaji/membaca Al Qur’an. 
b. Belajar mengaji/membaca Hukum-hukum Islam. 
c. Praktek Beribadah. 
d. Kegiatan Hadrah. 
e. Istighosah. 
2. Pembinaaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara  
   Pembinaan kesadara berbangsa dan bernegara dilakukan 
dengan melaksanakan apel dan upacara nasional misalnya upacara 
bendera 17 Agustus. Bila dikaitkan dengan tujuan pemasyarakatan 
maka pembinaan ini untuk melatih narapidana agar menjadi warga 
negara yang berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup 
secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab, karena 
dengan meningkatnya kesadaran berbangsa dan bernegara otomatis 
akan meningkatkan peran aktif dari warga binaan tersebut dalam 
pembangunan. 
3. Pembinaan intelektual  
Pembinaan inteletual diperlukan untuk meningkatkan wawasan 
dari narapidana agar mereka tidak tertinggal dengan masyarakat yang 
ada diluar penjara.  
4. Pembinaan Kesadaran Hukum  
Pembinaan kesadaran hukum sendiri dilakukan untuk 
menyadarkan narapidana atas kesalahan-kesalahan yang mereka 
perbuat agar nantinya saat bebas tidak melakukan kesalahan yang 
sama lagi. Pembinaan kesadaran hukum di rutan dilakukan dengan 
kerjasama dengan instansi lain, dari polres memberikan penyuluhan 
untuk narapidana yang masa pidananya akan berakhir selain itu juga 
ada penyuluhan narkoba dan penyuluhan AIDS. 
5. Pembinaan Pengintegrasian dengan Masyarakat  
Pembinaan ini dilaksanakan untuk memudahkan narapidana 
untuk berintegrasi dengan masyarakat, diharapkan nantinya 
narapidana akan lebih mudah bersosialisasi dengan masyarakat saat 
masa pidananya berakhir.  
 
2. Hukuman Disiplin 
a. Pengertian Hukuman Disiplin 
Pengertian hukuman adalah siksa dan sebagainya yang dikenakan 
kepada orang yang melanggar undang-undang atau peraturan. Pengertian 
disiplin adalah proses pelatihan pikiran dan karakter, yang meningkatkan 
kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri, dan menumbuhkan 
ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib atau nilai tertentu. Jadi 
pengertian hukuman disiplin adalah siksa dan sebagainya yang dikenakan 
kepada orang yang melanggar undang-undang atau peraturan sehingga 
dapat melakukan proses pelatihan pikiran dan karakter (Rivai, 2014 : 232) 
Hukuman menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari 
Punishment yang berarti Law (hukuman) atau siksaan”. Dalam Kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia, hukuman memiliki arti peraturan atau adat 
yang secara resmi dianggap  megikat, yang dikukuhkan oleh penguasa 
atau pemerintah. 
Adapun menurut Ny. Roestiyah N.K. punishment (hukuman) adalah 
suatu perbuatan yang tidak menyenangkan dari orang yang lebih tinggi 
kedudukannya untuk pelanggaran dan kejahatan, yang rmaksud untuk 
memperbaiki kesalahan anak dan bukan untuk mendendam.  
Menurut Uyoh Saduloh punishment (hukuman) adalah sesuatu yang 
diberikan karena anak berbuat kesalahan, anak melanggar suatu aturan 
yang berlaku, sehingga dengan diberikannya hukuman, anak tidak akan 
mengulangi kesalahan tersebut, dan hukuman diberikan sebagai suatu 
pembinaan bagi anak untuk menjadi pribadi susila.  
Sedangkan menurut Alisuf Sabri, punishment (hukuman) adalah 
tindakan pendidik yang sengaja dan secara sadar diberikan kepada anak 
didik yang melakukan suatu kesalahan, agar anak didik tersebut 
menyadari kesalahannya dan berjanji dalam hatinya untuk tidak 
mengualnginya. Selain itu menurut Ali Imron, punishment (Hukuman) 
adalah suatu sanksi yang diterima oleh seseorang akibat dari pelanggaran 
atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan, 
bahwa punishment (hukuman) adalah suatu perbuatan yang kurang 
menyenangkan, yang berupa penderitaan yang diberikan kepada 
seseorang secara sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan kesadaran 
dalam hatinya untuk tidak mengulangi kesalahannya lagi. Punishment 
(hukuman) sebagai alat pendidikan, meskipun mengakibatkan penderitaan 
(kesusahan) bagi seorang yang terhukum, namun dapat juga menjadi alat 
motivasi, alat pendorong untuk mempergiat aktivitas seseoang. Selain itu, 
rasa takut yang timbul dari hukuman dapat mempunyai pengaruh yang 
bermanfaat atas keinginan-keinginan tertentu. Dengan adanya punishment 
(hukuman) itu diharapkan supaya seseorang dapat menyadari kesalahan 
yang diperbuatnya, sehingga dia jadi berhati-hati dalam mengambil 
tindakan. Tujuan Hukuman Disiplin adalah untuk memperbaiki dan 
mendidik warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran 
disiplin. Pengertian pelanggaran disiplin adalah perilaku yang 
menyimpang untuk melakukan tindakan menurut kehendak sendiri tanpa 
memperhatikan peraturan yang telah dibuat. (Leden, 2009) 
 
 
 
b. Macam-macam hukuman 
Pada bagian ini peneliti akan membahas tentang macam-macam 
punishment (hukuman) yang diberikan, disini ada beberapa pendapat 
mengenai macam-macam punishment (hukuman) adalah sebagai berikut: 
1. Punishment (hukuman) preventif, yaitu punishment (hukuman) yang 
dilakukan dengan maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. 
Punishment (hukuman) ini bermaksud untuk mencegah jangan sampai 
terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum 
pelanggaran dilakukan. Adapun tujuan dari hukuman preventif ini 
adalah untuk menjaga agar hal-hal yang dapat menghambat atau 
menggaggu kelancaran dari proses pendidikan bisa dihindarkan.  
2. Punishment (hukuman) represif, yaitu punishment (hukuman) yang 
dilakukan oleh karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang 
telah diperbuat. Jadi, punishment (hukuman) ini dilakukan setelah 
terjadi pelanggaran atau kesalahan. (Sholehuddin, 2003: 74) 
 
c. Indikator Punishment  
Menurut Siagian (2006) Terdapat beberapa indikator punishment yaitu : 
1. Usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi. 
Jika dalam suatu perusahaan atau organisasi karyawan harus bisa 
meminimalisir kesalahan yang dibuat dalam bekerjanya, karena jika 
karyawan tersebut terus-menerus melakukan kesalahan perusahaan 
tersebut akan memberikan punishmentnya. 
2. Adanya hukuman yang lebih berat bila kesalahan yang sama 
dilakukan Hukuman yang diberikan oleh atasan semata-mata akan 
membuat karyawan jera melakukan kesalahan, tetapi jika karyawan 
tersebut melakukan kesalahan yang sama dilakukan atasan akan 
memberikan hukuman yang lebih berat. 
3. Hukuman diberikan dengan adanya penjelasan 
Seseorang karyawan perlu menanyakan kejelasan kepada atasannya, 
apa hukumannya jika karyawan tersebut melakukan kesalahan ringan, 
dan apa hukumannya jika karyawan melakukan kesalahan yang berat. 
4. Hukuman segera diberikan setelah terbukti adanya penyimpangan 
Dengan adanya pengawasan kepada karyawan atasan bisa memantau 
para karyawannya yang bekerja pada perusahaan tersebut, jika 
karyawan tersebut melakukan kesalahan dan terbukti melakukan 
kesalahan tersebut maka atasan langsung memberikan hukuman yang 
sesuai dengan kesalahannya tersebut. 
 
d. Jenis hukuman disiplin 
1. Hukuman Disiplin tingkat ringan, meliputi : 
Para pelanggar yang melakukan pelanggaran aturan biasanya diberi 
hukuman: 
a) memberikan peringatan secara lisan. 
b) memberikan peringatan secara tertulis.  
Contoh pelanggaran peraturan adalah sebagai berikut: 
1) Tidak menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 
2) Meninggalkan blok hunian tanpa izin kepada petugas blok. 
3) Tidak mengenakan pakaian seragam yang telah ditentukan. 
4) Tidak mengikuti apel pada waktu yang telah ditentukan. 
5) Mengenakan anting, kalung, cincin, dan ikat pinggang. 
6) Melakukan perbuatan atau mengeluarkan perkataan yang tidak 
pantas dan melanggar norma kesopanan atau kesusilaan. 
7) Melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tim 
pengamat pemasyarakatan termasuk dalam perbuatan yang dapat 
dikenakan Hukuman Disiplin tingkat ringan. 
 
2. Hukuman Disiplin tingkat sedang, meliputi : 
Para pelanggar yang melakukan pelanggaran aturan biasanya diberi 
hukuman: 
a) memasukkan dalam sel pengasingan paling lama 6 (enam) hari. 
b) menunda atau meniadakan hak tertentu dalam kurun waktu 
tertentu berdasarkan hasil Sidang TPP. 
Contoh pelanggaran peraturan adalah sebagai berikut: 
1) Memasuki Steril Area tanpa ijin petugas. 
2) Membuat tato dan/atau peralatannya, tindik, atau sejenisnya. 
3) Melakukan aktifitas yang dapat membahayakan keselamatan diri 
sendiri atau orang lain. 
4) Melakukan perbuatan atau mengeluarkan perkataan yang tidak 
pantas yang melanggar norma keagamaan. 
5) Melakukan aktifitas jual beli atau utang piutang. 
6) Melakukan perbuatan yang termasuk dalam kategori yang 
mendapatkan Hukuman Disiplin tingkat ringan secara berulang 
lebih dari 1 (satu) kali. 
7) Melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tim 
pengamat pemasyarakatan termasuk dalam perbuatan yang dapat 
dikenakan Hukuman Disiplin tingkat sedang. 
 
3. Hukuman Disiplin tingkat berat, meliputi: 
Para pelanggar yang melakukan pelanggaran aturan biasanya diberi 
hukuman: 
a) memasukkan dalam sel pengasingan selama 6 (enam) hari dan 
dapat diperpanjang selama 2 (dua) kali 6 (enam) hari. 
b) tidak mendapatkan hak remisi, cuti mengunjungi keluarga, cuti 
bersyarat, asimilasi, cuti menjelang bebas, dan pembebasan 
bersyarat dalam tahun berjalan dan dicatat dalam register F. 
Contoh pelanggaran peraturan adalah sebagai berikut: 
1) Tidak mengikuti program pembinaan yang telah ditetapkan. 
2) Mengancam, melawan, atau melakukan penyerangan terhadap 
Petugas. 
3) Membuat atau menyimpan senjata api, senjata tajam, atau 
sejenisnya. 
4) Merusak fasilitas Lapas atau Rutan. 
5) Mengancam, memprovokasi, atau perbuatan lain yang 
menimbulkan gangguan keamanan dan ketertiban. 
6) Memiliki, membawa, atau menggunakan alat komunikasi atau alat 
elektronik. 
7) Membuat, membawa, menyimpan, mengedarkan atau 
mengkonsumsi minuman yang mengandung alcohol. 
8) Membuat, membawa, menyimpan, mengedarkan, atau 
mengkonsumsi narkotika dan obat terlarang serta zat adiktif 
lainnya. 
9) Melakukan upaya melarikan diri atau membantu Narapidana atau 
Tahanan lain untuk melarikan diri. 
10) Melakukan tindakan kekerasan terhadap sesama penghuni maupun 
petugas. 
11) Melakukan pemasangan atau menyuruh orang lain melakukan 
pemasangan instalasi listrik di dalam kamar hunian. 
12) Melengkapi untuk kepentingan pribadi di luar ketentuan yang 
berlaku dengan alat pendingin, kipas angin, kompor, televisi, slot 
pintu, dan/atau alat elektronik lainnya di kamar hunian. 
13) Melakukan perbuatan asusila atau penyimpangan seksual. 
14) Melakukan pencurian, pemerasan, perjudian, atau penipuan. 
15) Menyebarkan ajaran sesat. 
16) Melakukan perbuatan yang termasuk dalam kategori yang 
mendapatkan hukuman disiplin tingkat sedang secara berulang 
lebih dari 1 (satu) kali atau perbuatan yang dapat menimbulkan 
gangguan keamanan dan ketertiban berdasarkan penilaian siding 
TPP. 
17) Melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang TPP 
termasuk dalam perbuatan yang dapat dikenakan Hukuman 
Disiplin tingkat berat. (Syamsudin, 2013: 6-10) 
Kesimpulannya pengertian hukuman disiplin adalah siksa dan 
sebagainya yang dikenakan kepada orang yang melanggar undang-
undang atau peraturan sehingga dapat melakukan proses pelatihan pikiran 
dan karakter. Pengertian pelanggaran disiplin adalah perilaku yang 
menyimpang untuk melakukan tindakan menurut kehendak sendiri tanpa 
memperhatikan peraturan yang telah dibuat. Tujuan Hukuman Disiplin 
adalah untuk memperbaiki dan mendidik warga binaan pemasyarakatan 
yang melakukan pelanggaran disiplin. Narapidana atau Tahanan yang 
melanggar tata tertib, dijatuhi Hukuman Disiplin tingkat ringan, 
Hukuman Disiplin tingkat sedang, Hukuman Disiplin tingkat berat. 
 
e. Teori Pemidanaan 
Teori-teori pemidanaan berkembang mengikuti dinamika kehidupan 
masyarakat sebagai reaksi dari timbul dan berkembangnya kejahatan itu 
sendiri yang senantiasa mewarnai kehidupan sosial masyarakat dari masa 
ke masa. Dalam dunia ilmu hukum pidana itu sendiri, berkembang 
beberapa teori tentang tujuan pemidanaan, yaitu teori absolut (retributif), 
teori relatif (deterrence/utilitarian), teori penggabungan (integratif), teori 
treatment dan teori perlindungan sosial (social defence). Teori-teori 
pemidanaan mempertimbangkan berbagai aspek sasaran yang hendak 
dicapai di dalam penjatuhan pidana. 
1. Teori absolut (teori retributif), memandang bahwa pemidanaan 
merupakan pembalasan atas kesalahan yang telah dilakukan, jadi 
berorientasi pada perbuatan dan terletak pada kejahatan itu sendiri. 
Pemidanaan diberikan karena si pelaku harus menerima sanksi itu 
demi kesalahannya. Menurut teori ini, dasar hukuman harus dicari dari 
kejahatan itu sendiri, karena kejahatan itu telah menimbulkan 
penderitaan bagi orang lain, sebagai imbalannya (vergelding) si pelaku 
harus diberi penderitaan. Setiap kejahatan harus diikuti dengan pidana, 
tidak boleh tidak, tanpa tawar menawar. Seseorang mendapat pidana 
oleh karena melakukan kejahatan. Tidak dilihat akibat-akibat apapun 
yang timbul dengan dijatuhkannya pidana, tidak peduli apakah 
masyarakat mungkin akan dirugikan. Pembalasan sebagai alasan untuk 
memidana suatu kejahatan. Penjatuhan pidana pada dasarnya 
penderitaan pada penjahat dibenarkan karena penjahat telah membuat 
penderitaan bagi orang lain. Menurut Hegel bahwa, pidana merupakan 
keharusan logis sebagai konsekuensi dari adanya kejahatan. 
Ciri pokok atau karakteristik teori retributif, yaitu :  
a) Tujuan pidana adalah semata-mata untuk pembalasan. 
b) Pembalasan adalah tujuan utama dan di dalamnya tidak 
mengandung sarana-sarana untuk tujuan lain misalnya untuk 
kesejahteraan masyarakat. 
c) Kesalahan merupakan satu-satunya syarat untuk adanya pidana. 
d) Pidana harus disesuaikan dengan kesalahan si pelanggar. 
e) Pidana melihat ke belakang, ia merupakan pencelaan yang murni 
dan tujuannya tidak untuk memperbaiki, mendidik atau 
memasyarakatkan kembali si pelanggar. 
2. Teori relatif (deterrence), teori ini memandang pemidanaan bukan 
sebagai pembalasan atas kesalahan si pelaku, tetapi sebagai sarana 
mencapai tujuan bermanfaat untuk melindungi masyarakat menuju 
kesejahteraan. Dari teori ini muncul tujuan pemidanaan sebagai sarana 
pencegahan, yaitu pencegahan umum yang ditujukan pada masyarakat. 
Berdasarkan teori ini, hukuman yang dijatuhkan untuk melaksanakan 
maksud atau tujuan dari hukuman itu, yakni memperbaiki 
ketidakpuasan masyarakat sebagai akibat kejahatan itu. Tujuan 
hukuman harus dipandang secara ideal, selain dari itu, tujuan hukuman 
adalah untuk mencegah (prevensi) kejahatan. Menurut Leonard, teori 
relatif pemidanaan bertujuan mencegah dan mengurangi kejahatan. 
Pidana harus dimaksudkan untuk mengubah tingkah laku penjahat dan 
orang lain yang berpotensi atau cederung melakukan kejahatan. Tujuan 
pidana adalah tertib masyarakat, dan untuk menegakan tata tertib 
masyarakat itu diperlukan pidana. Pidana bukanlah sekedar untuk 
melakukan pembalasan atau pengimbalan kepada orang yang telah 
melakukan suatu tindak pidana, tetapi mempunyai tujuan-tujuan 
tertentu yang bermanfaat. Pembalasan itu sendiri tidak mempunyai 
nilai, tetapi hanya sebagai sarana untuk melindungi kepentingan 
masyarakat. Dasar pembenaran pidana terletak pada tujuannya adalah 
untuk mengurangi frekuensi kejahatan. Pidana dijatuhkan bukan 
karena orang membuat kejahatan, melainkan supaya orang jangan 
melakukan kejahatan. Sehingga teori ini sering juga disebut teori 
tujuan (utilitarian theory). 
  Adapun ciri pokok atau karakteristik teori relatif (utilitarian), yaitu:  
 
 
a) Tujuan pidana adalah pencegahan (prevention). 
b) Pencegahan bukan tujuan akhir tetapi hanya sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan yang lebih tinggi yaitu kesejahteraan masyarakat. 
c) Hanya pelanggaran-pelanggaran hukum yang dapat dipersalahkan 
kepada si pelaku saja (misal karena sengaja atau culpa) yang 
memenuhi syarat untuk adanya pidana. 
d) Pidana harus ditetapkan berdasar tujuannya sebagai alat untuk 
pencegahan kejahatan. 
e) Pidana melihat ke muka (bersifat prospektif), pidana dapat 
mengandung unsur pencelaan, tetapi unsur pembalasan tidak dapat 
diterima apabila tidak membantu pencegahan kejahatan untuk 
kepentingan kesejahteraan masyarakat. 
3. Teori gabungan (integratif) mendasarkan pidana pada asas pembalasan 
dan asas tertib pertahanan tata tertib masyarakat, dengan kata lain dua 
alasan itu menjadi dasar dari penjatuhan pidana. Pada dasarnya teori 
gabungan adalah gabungan teori absolut dan teori relatif. Gabungan 
kedua teori itu mengajarkan bahwa penjatuhan hukuman adalah untuk 
mempertahankan tata tertib hukum dalam masyarakat dan 
memperbaiki pribadi si penjahat. 
Teori gabungan ini dapat dibedakan menjadi dua golongan besar, 
yaitu:  
a) Teori gabungan yang mengutamakan pembalasan, tetapi 
pembalasan itu tidak boleh melampaui batas dari apa yang pelu dan 
cukup untuk dapatnya dipertahankannya tata tertib masyarakat. 
b) Teori gabungan yang mengutamakan perlindungan tata tertib 
masyarakat, tetapi penderitaan atas dijatuhinya pidana tidak boleh 
lebih berat daripada perbuatan yang dilakukan terpidana. 
4. Teori treatment, mengemukakan bahwa pemidanaan sangat pantas 
diarahkan kepada pelaku kejahatan, bukan kepada perbuatannya. Teori 
ini memiliki keistimewaan dari segi proses re-sosialisasi pelaku 
sehingga diharapkan mampu memulihkan kualitas sosial dan moral 
masyarakat agar dapat berintegrasi lagi ke dalam masyarakat. Menurut 
Albert Camus, pelaku kejahatan tetap human offender, namun 
demikian sebagai manusia, seorang pelaku kejahatan tetap bebas pula 
mempelajari nilai-nilai baru dan adaptasi baru. Oleh karena itu, 
pengenaan sanksi harus mendidik pula, dalam hal ini seorang pelaku 
kejahatan membutuhkan sanksi yang bersifat treatment. Treatment 
sebagai tujuan pemidanaan dikemukakan oleh aliran positif. Aliran ini 
beralaskan paham determinasi yang menyatakan bahwa orang tidak 
mempunyai kehendak bebas dalam melakukan suatu perbuatan karena 
dipengaruhi oleh watak pribadinya, faktor-faktor lingkungan maupun 
kemasyarakatannya. Dengan demikian kejahatan merupakan 
manifestasi dari keadaan jiwa seorang yang abnormal. Oleh karena itu 
si pelaku kejahatan tidak dapat dipersalahkan atas perbuatannya dan 
tidak dapat dikenakan pidana, melainkan harus diberikan perawatan 
(treatment) untuk rekonsialisasi pelaku.  
5. Teori perlindungan sosial (social defence) merupakan perkembangan 
lebih lanjut dari aliran modern dengan tokoh terkenalnya Filippo 
Gramatica, tujuan utama dari teori ini adalah mengintegrasikan 
individu ke dalam tertib sosial dan bukan pemidanaan terhadap 
perbuatannya. Hukum perlindungan sosial mensyaratkan penghapusan 
pertanggungjawaban pidana (kesalahan) digantikan tempatnya oleh 
pandangan tentang perbuatan anti sosial, yaitu adanya seperangkat 
peraturan-peraturan yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan untuk 
kehidupan bersama tapi sesuai dengan aspirasi-aspirasi masyarakat 
pada umumnya. 
  Berdasarkan teori-teori pemidanaan yang dikemukakan di atas, 
dapat diketahui bahwa tujuan pemidanaan itu sendiri merumuskan 
perpaduan antara kebijakan penal dan non-penal dalam hal untuk 
menanggulangi kejahatan. Di sinilah peran negara melindungi masyarakat 
dengan menegakan hukum. Aparat penegak hukum diharapkan dapat 
menanggulangi kejahatan melalui wadah Sistem Peradilan Pidana 
(Criminal Justice System). (Adami, 2010) 
 
3. Pembinaan Kepribadian dengan Hukuman Disiplin dari Sudut Pandang 
Islam 
a. Pengertian Pembinaan kepribadian Islam 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pembinaan diartikan 
sebagai proses, perbuatan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik. Sedangkan 
kepribadian islam dalam pandangan (Yakan, 2010: 174) adalah suatu 
kepribadian yang terbentuk dari aspek intelektual dan spiritual islam. 
Yang dimaksud intelektual islam adalah aktifitas berfikir dan 
memutuskan sesuatu berdasarkan landasan teori yang integral dan 
komprehensif tentang alam raya, manusia, dan kehidupan. Yang 
dimaksud spiritual islam adalah kualitas spiritual yang mampu 
mengendalikan serta mengarahkan naluri dan kecenderungan manusia 
sesuai dengan hukum Allah SWT.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan kepribadian islam 
adalah suatu tindakan atau usaha untuk memperoleh fikiran agar bisa 
memutuskan sesuatu dengan landasan teori dan mampu mengendalikan 
serta mengarahkan naluri sesuai hukum Allah SWT. 
 
 
b. Ciri-Ciri Kepribadian Islam 
Para ahli jiwa banyak yang berpendapat bahwa sesungguhnya nilai 
nilai kepribadian itu adalah kesehatan yang baik, kecerdikan, keberanian, 
keahlian, keperwiraan, kebijaksanaan, ketinggian akhlak, keterampilan, 
kerendahan hati, dan percaya atas diri sendiri serta adil. Berikut ciri-ciri 
kepribadian Islam: 
1) Salamul Aqidah (akidah yang bersih)  
Pendidikan Islam pada hakikatnya ditujukan untuk menjaga dan 
mengaktualisasi potensi ketauidan melalui berbagai upaya edukatif yang 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam.  Karena akidah yang bersih 
merupakan suatu yang amat penting, sehingga awal dakwahnya kepada 
para sahabat dimakkah Rasulullah SAW mengutamakan pembinaan 
akidah, iman dan tauhid.  
2) Mujahadatul Linafsi (berjuang melawan hawa nafsu) 
Seseorang yang dalam hidup didunia selalau bersimbah  dengan 
berbagai dengan kepenatan dan ujian yang berat. Dalam medan seperti ini 
seseorang selalu berjuang agar bisa meraih kebahagiaan sebagai 
pemenang sejati. Tidak akan pernah ada orang yang mengecap kecuali 
jika ia telah berulang kali untuk melawan keinginan hawa nafsu. Hawa 
nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus diupayakan tunduk pada 
ajaran Islam.  
3) Matinul Ukhluq (akhlak yang kokoh) 
Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup  
manusia. Sebab akhlak menjadi norma-norma baik dan buruk yang 
menentukan kualitas pribadi muslim. Dalam akhlak Islam, normanorma 
baik dan buruk telah ditentukan oleh al-Quran dan al-Hadist.  Islam 
menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia mengikuti 
yang baik dan meninggalkan yang buruk. Dengan demikian hati menjadi 
ukuran baik dan buruk pribadi manusia.  
4)  Qowiyyul Jismi (kekuatan jasmani) 
Kekuatan jasmani haruslah dimiliki oleh seorang muslim, 
sehingga dapat melaksanakan ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya 
yang kuat. Shalat, puasa, zakat, dan haji merupakan amalan didalam Islam 
yang harus dilaksanakan dengan fisik yang sehat dan kuat. Apabila 
berjihad dijalan Allah SWT dan bentuk-bentuk perjuangan lainya. Karena 
itu, kesehatan jasmani harus mendapat perhatian seorang muslim dan 
mencegah dari penyakit jauh lebih utama dari pada pengobatan.   
5) Sholihul Ibadah Islamiyah (ibadah yang benar)  
Sholihul ibadah merupakan salah satu perintah Rasulullah SAW 
yang penting dalam suatu hadistnya beliau bersabda:“Shalatlah 
sebagaimana kalian melihatku sholat”. Sebagaimana hadist tersebut rasul 
memberikan contoh tata cara shalat yang sempurna. Bukan hanya itu 
beliau melengkapi dengan berbagai kegiatan yang menambah pahala 
ibadah shalat. (Sholahudin, 2009: 79) 
c. Pengertian Hukuman Disiplin Islam 
Sesuatu dapat disebut hukuman manakala ia mengiringi 
perbuatan dan dilaksanakan sesudah perbuatan itu dilakukan, pengertian 
yang kedua dapat dipahami bahwa sesuatu dapat disebut hukuman karena 
ia merupakan balasan terhadap perbuatan yang menyimpang yang telah 
dilakukannya. (Ahmad, 2004: 136) Sedangkan disiplin adalah proses 
pelatihan pikiran dan karakter, yang meningkatkan kemampuan untuk 
mengendalikan diri sendiri, dan menumbuhkan ketaatan atau kepatuhan 
terhadap tata tertib atau nilai tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hukuman disiplin islam adalah balasan atas perbuatan yang menyimpang 
untuk proses pelatihan untuh menumbuhkan ketaatan dan kepatuhan 
terhadap ketentuan Allah SWT. 
d. Macam-macam hukuman dalam Islam 
Hukuman dalam hukum pidana Islam dapat dibagi kepada beberapa 
bagian dengan meninjaunya dari beberapa segi. Dalam hal ini terdapat 
lima penggolongan, yaitu:  
1. Ditinjau dari segi pertalian antara suatu hukuman dengan hukuman 
yang lainnya, hukuman dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu:  
a) Hukuman pokok, yaitu hukuman yang telah ditetapkan pada suatu 
tindak pidana yang bersangkutan sebagai hukuman yang asli, 
seperti hukuman qishash bagi tindak pidana pembunuhan, potong 
tangan bagi tindak pidana pencurian.  
b) Hukuman pengganti, yaitu hukuman yang menggantikan hukuman 
pokok apabila hukuman pokok tidak dapat dilaksanakan karena 
adanya alasan yang sah, seperti hukuman diyat sebagai pengganti 
hukuman qishash dan hukuman takzir sebagai pengganti hukuman 
hudud dan qishash. 
c) Hukuman tambahan, yaitu hukuman yang mengikuti hukuman 
pokok tanpa memerlukan keputusan secara tersendiri, seperti 
larangan menerima warisan bagi pembunuh, hukuman pencabutan 
hak untuk menjadi saksi bagi orang yang terbukti melakukan 
jarimah qadzaf.  
d) Hukuman pelengkap, yaitu hukuman yang mengikuti hukuman 
pokok dengan syarat harus ada keputusan tersendiri dari hakim dan 
syarat inilah yang membedakannya dengan hukuman tambahan, 
seperti mengalungkan tangan pencuri yang telah dipotong di 
lehernya. Hukuman pengalungan ini boleh dilakukan setelah 
dikeluarkannya putusan hukuman tersebut.  
2. Ditinjau dari segi kekuasaan hakim dalam menentukan berat ringannya 
hukuman, maka hukuman dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 
sebagai berikut:  
a) Hukuman yang mempunyai satu batas, artinya hukuman tidak ada 
batas tertinggi dan batas terendah, seperti hukuman jilid (dera) 
sebagai hukuman hadd. Dalam hukuman jenis ini hakim tidak 
berwenang untuk menambah atau mengurangi hukuman tersebut. 
Karena hukuman itu hanya satu macam saja.  
b) Hukuman yang mempunyai dua batas, yaitu batas tertinggi dan 
batas terendah. Dalam hal ini hakim diberi kewenangan dan 
kebebasan untuk memilih hukuman yang sesuai antara kedua batas 
tersebut, seperti hukuman kurungan atau jilid pada jarimah-
jarimah takzir.  
3. Ditinjau dari segi keharusan atau kewajiban untuk memutuskan atau 
menjatuhkan suatu hukuman, maka hukuman dapat dibagi menjadi 
dua macam, yaitu sebagai berikut:  
a) Hukuman yang telah ditentukan bentuk dan jumlahnya, yaitu 
hukuman yang telah ditetapkan jenisnya dan telah dibatasi 
jumlahnya oleh syara’ dan hakim berkewajiban untuk 
memutuskannya tanpa mengurangi, menambah, atau 
menggantinya dengan hukuman yang lain.  
b) Hukuman yang tidak ditentukan bentuk dan jumlahnya, yaitu 
hukuman yang diserahkan kepada hakim untuk memilih jenisnya 
dari sekumpulan hukuman yang ada dan dianggap sesuai dengan 
keadaan tindak pidana serta pelaku. 
4. Ditinjau dari segi tempat dilakukannya hukuman, maka hukuman 
dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:  
a) Hukuman badan, yaitu hukuman yang dijatuhkan atas badan si 
pelaku, seperti hukuman mati, dera, dan penjara.  
b) Hukuman jiwa, yaitu hukuman yang dijatuhkan atas jiwa si pelaku, 
seperti hukuman nasehat, celaan, peringatan, teguran, dan 
ancaman. (Wasit, 1996: 105) 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penegakan Hukum Terhadap Tahanan Yang Melakukan Pelanggaran Hukum 
(Studi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kota Bumi) 
Andrie Mahendra Kurniawan. Fak/Jur : Fakultas Hukum Universitas 
Lampung Bandar Lampung 2016 
Penegakan Hukum terhadap tahanan yang melakukan pelanggaran di Rumah 
Tahanan Negara Klas IIB Kotabumi khususnya penjatuhan hukuman disiplin 
tidak sepenuhnya dijalankan berdasarkan ketentuan peraturan 
perundangundangan yang berlaku, namun lebih berdasarkan kepada 
sosiologis, psikis, dan perilaku tahanan, hal tersebut dapat terlihat pada 
penjatuhan hukuman disiplin terhadap tahanan yang melakukan pelanggaran 
berat yang tidak sesuai yaitu hanya diberi peringatan lisan yang seharusnya 
dijatuhkan hukuman disiplin tingkat berat. Selain itu, Terdapat hal-hal temuan 
yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan pelaksanaan yang berlaku, 
yaitu: 
a. Kurang ketatnya pengawasan terhadap para pengunjung yang akan 
memasuki dan melakukan kunjungan di wilayah Rumah Tahanan 
Negara dikarenakan kekurangan petugas dan belum terpenuhi standar 
yang berlaku. 
b. Tidak terpenuhinya standar sarana dan fasilitas keamanan seperti 
metal detector di pintu masuk Rutan, pagar pembatas (ornamesh), 
senjata api, borgol,dan kamera pengawas, sebagaimana diatur dalam 
PROTAP dan Stanar Pelayanan Pemasyarakatan. 
c. Tidak dijaganya pos-pos penjagaan atas (Pos yang ada di atas tembok 
keliling atau menara). 
 
2. Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Dalam Rangka Mencegah Pengulangan 
Tindak Pidana (Recidive) Di Lapas Kelas IIA Sragen  
Octavia Sri Handayani. NIM. E0006194 Fak/Jur : Fakultas Hukum/Ilmu 
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010 
Narapidana merupakan manusia ciptaan Tuhan memiliki kedudukan tertinggi 
yang mempunyai akal dan pikiran. Narapidana menerima pembinaan dan 
bimbingan agar ia dapat menyesali segala perbuatan yang dilakukan sehingga 
bisa merubah diri dan dapat diterima kembali dalam masyarakat. Untuk itu 
petugas LP harus memiliki strategi pembinaan yang benar-benar tepat 
terhadap pihak-pihak yang bersangkutan. Ketidaktepatan pembinaan 41  yang 
dilakukan kepada narapidana mengakibatkan ketidakefektifan dalam proses 
pembinaan dan bimbingan.  
Akibat-akibat yang timbul apabila salah dalam menerapkan strategi 
pembinaan mengakibatkan narapidana mengalami gangguan jiwa atau 
depresi, sikap atau perilaku narapidana yang menjadi lebih buruk dari 
sebelumnya sehingga dapat mengakibatkan adanya pengulangan tindak pidana 
(recidive), narapidana tidak dapat berintegrasi dengan masyarakat luar dan 
sebagainya. Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 
pembinaan narapidana guna mencegah pengulangan tindak pidana (recidive) 
di Lapas Klas IIA Sragen, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
Pembinaan narapidana dalam rangka mencegah pengulangan tindak pidana 
(recidive) di Lapas Klas IIA Sragen berdasarkan pada Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pendidikan dan Pembimbingan Warga Binaan 
Pemasyarakatan. Tahap pembinaan narapidana diawali dengan pendaftaran 
narapidana dan diikuti dengan proses pembinaan yang terbagi ke dalam 4 
(empat) tahap yaitu:  
a. Tahap pertama (tahap admisi atau orientasi )  
Narapidana menjalani tahap ini sampai dengan 1/3 masa pidananya. 
Pada tahap ini, narapidana belum mendapat pembinaan dari petugas 
Lapas. Petugas hanya melakukan pengamatan, pengenalan dan 
penelitian terhadap narapidana.  
Dalam tahap ini, narapidana memiliki 1 (satu) orang wali yang 
bertugas mengamati sikap dan tingkah laku serta perkembangan 
pribadi narapidana. Wali juga berperan menerima keluhan-keluhan 
dan hal-hal yang berhubungan dengan narapidana. Metode yang 
diterapkan dalam tahap pertama adalah interaksi langsung antara 
petugas dengan narapidana secara kekeluargaan. Tujuan diterapkannya 
metode ini agar narapidana lebih membuka diri terhadap petugas 
mengenai pribadinya.  
b. Tahap kedua  
Narapidana menjalani dari 1/3 masa pidana hingga 1/2 masa 
pidananya. Pada tahap ini narapidana sudah dipekerjakan di luar blok 
Lapas dan diberi pelatihan ketrampilan seperti berkebun, membuat 
kerajinan tangan (layang-layang,wig,konde,plastik dan sebagainya) 
sebagai bekal untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi narapidana 
setelah ia bebas dari Lapas.  
Metode yang diterapkan pada tahap kedua adalah metode pembinaan 
dari atas ke bawah (top down approach) dan pembinaan dari bawah ke 
atas (bottom up approach). Pembinaan ini dilaksanakan pada saat 
petugas memberikan pembinaan kepribadian dan pembinaan 
kemandirian pada narapidana. Metode lain yang diterapkan pada saat 
penyampaian materi adalah pembinaan yang bersifat persuasif edukatif 
yang bertujuan untuk mengubah perilaku narapidana melalui 
keteladanan dan memperlakukan mereka secara adil dan metode 
pembinaan yang diberikan secara sistematis dan continue. Tujuan 
metode ini agar narapidana dapat sedikit demi sedikit mengerti materi 
yang disampaikan.  
c. Tahap ketiga (tahap asimilasi)  
Narapidana menjalani tahap ini dari ½ masa pidana hingga 2/3 masa 
pidana. Pada tahap ini, narapidana dipekerjakan di luar tembok Lapas 
pada lembaga latihan kerja baik yang diselenggarakan Lapas seperti 
bercocok tanam, membuka kios tambal ban, beternak dan sebagainya 
maupun yang diselenggarakan oleh lembaga swasta misalnya 
dipekerjakan pada industri rumah tangga, pembuatan mebel, penjahit 
dan sebagainya. Pada tahap ketiga atau tahap asimilasi narapidana 
diperbolehkan berinteraksi langsung dengan masyarakat luar Lapas 
tetapi masih dalam pengawasan petugas.  
Metode pembinaan yang digunakan dalam tahap ini adalah pembinaan 
yang bersifat persuasif edukatif dan interaksi langsung antara petugas 
dengan narapidana yang bersifat kekeluargaan.  
d. Tahap keempat (tahap integrasi)  
 Narapidana menjalani tahap ini dari 2/3 masa pidana hingga ia bebas. 
Bimbingan narapidana yang telah menjalani tahap integrasi tidak lagi 
diberikan pada petugas Lapas tetapi sudah menjadi wewenang Bapas. 
Setiap narapidana yag menempuh tahap ini dapat diintegrasikan 
dengan masyarakat luar berupa pemberian cuti menjelang bebas 
(CMB) atau pembebasan bersyarat (PB). 
3. Faktor-faktor Penyebab Pelanggaran Aturan Lembaga Permasyarakatan 
Kelas IIA Yogyakarta (Studi Kasus Atas Warga Binaan Yang Pernah 
Menerima Hukuman Disiplin Tingkat Berat)  
Satria Bayu Aji Abdur R. NIM. 10250048 Fak/Jur : Prodi Ilmu Kesejahteraan 
Sosial Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 2015 
Pelanggaran Peraturan Disiplin : 
Dari ketiga warga binaan yang sudah diwawancarai oleh peneliti terdapat 
perbedaan kasus pelanggaran dan juga hukuman yang dijalani oleh warga 
binaan di dalam Lapas. Warga binaan pertama yaitu mas MW melakukan 
pelanggaran peraturan kategori berkelahi dengan sesama warga binaan 
lainnya. Mas MW mendapatkan hukuman selama dua bulan kurungan isolasi 
dan tidak boleh dikunjungi oleh keluarga selama dua minggu. Akan tetapi 
setelah menjalani hukuman mas MW mendapatkan pengamanan dari pihak 
petugas Lapas karena memiliki musuh di blok yang dulunya ditempati mas 
MW. Baru pada awal bulan Desember mas MW sudah kembali ke blok 
belakang karena suasana sudah kondusif. Warga binaan yang kedua adalah 
mbak A. Dia melanggar peraturan membawa HP ke dalam Lapas dan 
disembunyikan di dalam kamarnya (blok). Mbak A mendapatkan hukuman 30 
hari masa kurungan isolasi dan tidak boleh dikunjungi oleh keluarga selama 
dua minggu. Dari ketiga warga binaan yang sudah diwawancarai oleh peneliti 
terdapat perbedaan kasus pelanggaran dan juga hukuman yang dijalani oleh 
warga binaan di dalam Lapas. Warga binaan pertama yaitu mas MW 
melakukan pelanggaran peraturan kategori berkelahi dengan sesama warga 
binaan lainnya. Mas MW mendapatkan hukuman selama dua bulan kurungan 
isolasi dan tidak boleh dikunjungi oleh keluarga selama dua minggu. Akan 
tetapi setelah menjalani hukuman mas MW mendapatkan pengamanan dari 
pihak petugas Lapas karena memiliki musuh di blok yang dulunya ditempati 
mas MW. Baru pada awal bulan Desember mas MW sudah kembali ke blok 
belakang karena suasana sudah kondusif. Warga binaan yang kedua adalah 
mbak A. Dia melanggar peraturan membawa HP ke dalam Lapas dan 
disembunyikan di dalam kamarnya (blok). Mbak A mendapatkan hukuman 30 
hari masa kurungan isolasi dan tidak boleh dikunjungi oleh keluarga selama 
dua minggu.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Bedasarkan landasan teori di atas, peneliti menyusun kerangka berfikir 
sebagai berikut guna mempermudah gambaran tentang desain penelitian Dari 
kerangka berfikir di atas dapat tergambar dengan jelas bagaimana arah penelitian 
yang dikehendaki penulis. Didalam Rumah Tahanan Negara ada progrma-
program pembinaan kepribadian, namun bila ada narapidana yang tidak 
mengikuti program pembinaan atau melanggar peraturan maka akan dijatuhi 
hukuman disiplin. Dengan hukuman disiplin tersebut diharapkan agar narapidana 
jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya didalam penjara. Setelah keluar 
dari Rumah Tahanan Negara mereka diharapkan dapat menunaikan tugas dan 
kewajibannya seperti sediakala. Karena dalam Rumah Tahanan Negara itu 
mereka telah mendapatkan pembinaan, hal ini sesuai dengan salah satu tujuan 
Rumah Tahanan Negara yaitu memulihkan kembali kesatuan hubungan antara 
warga binaan dengan masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Metode penelitian ini mempunyai arti dan peran yang sangat 
menentukan dalam penelitian yang tujuannya untuk mengungkapkan, 
mengeksplore, menerangkan atau menjelaskan secara mendalam tentang fenomena 
tertentu. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data deskriptif, bukan 
menggunakan angka-angka sebagai alat metode utamanya. Data-data yang 
dikumpulkan berupa teks, kata-kata, simbol, gambar, walaupun demikian juga 
dapat dimungkinkan terkumpulnya data-data yang bersifat kuantitatif (Kaelan 
2005:20). Beberapa alasan digunakannya pendekatan kualitatif antara lain : 
pertama, penelitian ini diarahkan mengenai pembinaan kepribadian dengan metode 
hukuman disiplin di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali yang dijelaskan 
secara mendalam melalui pendekatan kualitatif. Kedua, penelitian ini tidak 
dimaksudkan sebagai penelitian yang menguji suatu teori atau konsep, tetapi lebih 
bersifat memaparkan atau menerangkan kondisi nyata berkaitan dengan hasil 
dilapangan yang menunjukkan pembinaan narapida di Rumah Tahanan Negara 
Kelas II B Boyolali.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Kabupaten Boyolali. Dimana dilokasi tersebut 
merupakan Rumah Tahanan Negara satu-satunya di Kabupaten Boyolali 
sebagai tempat untuk memberi pembinaan kepada para narapidana. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2017. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan persoalan apa yang menjadi pusat perhatian, 
dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian yaitu pembinaan kepribadian dengan 
hukuman disiplin di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali. Dimana 
indikatornya adalah sebagai berikut: 
1. Pola Pembinaa Narapidana 
a. Pendekatan yang digunakan dalam pembinaan narapidana di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Boyolali. 
b. Program-program pembinaan nrapidana 
c. Metode yang dijalankan dalam pembinaan narapidana di Rumah Tahanan 
Negara Kelas II B Boyolali. 
d. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembinaan narapida di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Boyolali. 
 
2. Evaluasi Pembinaan Narapidana 
a. Sistem evaluasi narapidana yang digunakan dalam Rumah Tahanan Negara 
Kelas II B Boyolali. 
b. Tindakan lanjut terhadap hasil evaluasi dalam Rumah Tahanan Negara Kelas 
II B Boyolali. 
 
D. Sumber Data 
 Sumber data penelitian adalah subyek dimana data dapat diperoleh (Arikunto, 
2010:172). Informasi dan data tentang bimbingan narapidana di Rumah Tahanan 
Negara Kelas II B Boyolali, diperoleh melalui dua sumber yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Data ini diperoleh dari responden, informan, peristiwa, situasi dan kondisi, dan 
fakta yang ada dan ditemukan di lapangan. Data lapangan ini diperoleh melalui 
instrumen-instrumen seperti observasi dan wawancara. Dan data ini akan 
dijadikan data primer dalam penelitian. Beberapa hal yang dijadikan sebagai 
sumber data adalah sebagai berikut : 
a. Informan   
Informan adalah orang yang memberikan informasi, sumber informasi, 
sumber data atau bisa disebut juga sebagai subyek yang diteliti (aktor atau 
pelaku yang ikut menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian 
berdasarkan informasi yang diberikan). Informan dalam hal ini adalah 
pegawai bagian keamanan, pegawai bagian pelayanan tahanan dan beberapa 
narapidana Rutan Boyolali yang pernah menjalani hukuman disiplin. 
b. Responden 
Yang dimaksud responden adalah orang atau institusi yang ada hubungan 
erat dengan obyek penelitian tetapi bukan termasuk subyek yang diteliti. 
c.  Sumber pustaka 
Sumber pustaka akan digunakan sebagai titik tolak dalam memahami atau 
menganalisis pembinaan kepribadian dengan metode hukuman disiplin di 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali. sedangkan karangka berpikir 
yang digunakan adalah induktif dari fakta atau realitas sosial di lapangan ke 
teori atau konsep. 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Data yang berasal dari bahan-bahan kepustakaan, baik berupa 
ensiklopedia, buku-buku, artikel-artikel karya ilmiah yang dimuat dalam media 
massa seperti majalah dan surat kabar dan dokumen-dokumen pembinaan di 
Rutan Boyolali. Seperti, dokumentasi pelaksanaan pembinaan, rencana 
program-program pembinaan. Sumber data pustaka akan digunakan sebagai 
titik tolak dalam memahami dan menganalisa apa saja yang melatar belakangi 
pembinaan narapidana di Rutan Boyolali. 
 
 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi dan data yang diperlukan 
akan dilakukan melalui instrumen-instrumen sebagai berikut : 
1) Observasi Partisipasi Moderat (moderate participation) 
Dalam observasi partisipasi, peneliti terlibat kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. 
Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut mealukan apa yang 
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 
observasi partisipan ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap 
sampai mengetahui pada tingkat makna setiap perilaku yang nampak. 
Observasi Partisipasi Moderat terdapat keseimbangan antara peneliti 
menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan 
data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 
semuanya (Sugiyono 2009:227). Dalam hubungan dengan obyek dan 
fokus penelitian, peneliti menggunakan teknik observasi langsung. 
2) Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi terwawancara (Arikunto 2010:198). Wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 
menggunakan telepon (Sugiyono 2009:138) Wawancara akan dilakukan 
yaitu dengan mendatangi responden atau informan yang kemudian 
melalui face to face peneliti akan bertanya untuk memperoleh informasi 
kepada responden atau informan berkaitan dengan pembinaan 
kepribadian dengan metode hukuman disiplin di Rutan Kabupaten 
Boyolali. Sebelumnya peneliti akan membuat daftar pertanyaan untuk 
mempermudah proses wawancara dan agar wawancara lebih terarah dan 
sistematis. Pihak-pihak yang akan diwawancara yaitu narapidana dan 
pegawai Rutan. Diantaranya, pegawai Rutan bagian pengamanan, 
pegawai bagian pelayanan tahanan, dan beberapa narapidana di Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Boyolali. 
 
b. Validitas data 
Penelitian ini menggunakan model trianggulasi, trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu (Moleong 2010:330-331). Dalam hal ini akan diperoleh dengan jalan : 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatankan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatan sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
5) Model analisis data 
Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga komponen 
yang harus dilakukan oleh peneliti (Sugiyono 2009:246-252) yaitu : 
a. Reduksi data, yaitu proses merangkum, pemilihan hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
b. Penyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dalam 
pengambilan tindakan. 
c. Penarikan kesimpulan / verifikasi data, yaitu langkah terakhir dari analisa 
data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
 
 
 
 
Tahapan analisis data dapat dilihat pada bagan berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009:247) 
Dalam penelitian ini empat tahap tersebut berlangsung secara simultan, oleh karena 
itu teknik bongkar pasang hasil penelitian terpaksa dilakukan jika ditemukan fakta 
baru yang mengguatkan atau lebih akurat. Data yang dipandang tidak relevan 
terhadap apa yang diteliti akan dikesampingkan. 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan-kesimpulan  
Penafsiran / Verifikasi 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Gambaran Umum Rutan Boyolali 
 Rutan Kelas II B Boyolali dibentuk berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Kehakiman RI, tanggal 16 Desember 1983 No.:M.04.UM.01.06 
Tahun 1983 Tentang Penetapan Lembaga Pemasyarakatan Tertentu sebagai 
Rumah Tahanan Negara. Maka Lembaga Pemasyarakatan Boyolali berubah 
statusnya menjadi Rumah Tahanan Negara Boyolali bersama 274 Lembaga 
Pemasyarakatan lainnya yang berada di Indonesia. Didirikan di areal tanah 
seluas 984 m2, dengan luas tanah sebesar 984 m2 dan luas bangunan sebesar 
546,5 m2. Bentuk bangunan model leter U, yang terdiri dari 3 (tiga) blok yaitu 
blok A, blok B, blok C sebanyak 12 kamar yang sudah direnovasi dengan 
kapasitas 87 orang. Saranan penerangan menggunakan aliran listrik dari PLN 
dan generator/diesel listrik sebagai cadangan. Sarana air mandi/minum 
menggunakan air sumur dan PAM. Sarana Ibadah Masjid yang berlokasi di 
blok AB dengan kapasitas 125 orang. Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
Boyolali merupakan peninggalan koloni Belanda, dan pada tahun 1985 telah 
mengalami renovasi pada bagian perkantorannya. Rutan Kelas II B Boyolali 
terletak di Jl. Merbabu No. 19 Boyolali Jawa Tengah dengan luas areal 984 
m2, dengan berbatasan sebagai berikut : 
 Sebelah barat  : perumahan penduduk 
 Sebelah utara  : Jalan Merbabu 
 Sebelah timur  : perumahan penduduk 
 Sebelah selatan : SDN 07 Boyolali 
 
2. Visi dan Misi Rutan Boyolali 
Dalam suatu organisasi dalam mewujudkan tujuan bersama, maka 
seluruh pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali harus 
mengetahui, memahami, menghayati, serta melaksanakan yang menjadi 
ketetapan. 
a. Visi 
Terciptanya pelayanan Rutan Boyolali yang baik dan prima dalam 
mewujudkan sistem pemasyarakatan. 
b. Misi 
Melaksanakan pelayanan dan perawatan tahanan dengan mengedepankan 
penghormatan terhadap hokum dan HAM 
 
3. Peran Petugas Rutan dalam pembinaan.  
Sebuah perkerjaan berat yang dipikul oleh petugas Rumah Tahanan  
Negara Klas IIB Kabupaten Boyolali, karena sebagai wadah bagi orang-orang  
yang bermasalah seperti pelaku kejahatan atau pelaku tindak pidana.Dimana  
Rumah Tahanan Negara Klas IIB Kabupaten Boyolali adalah tempat untuk  
berinteraksi antar narapidana yang berasal dari berbagi latar belakang 
kehidupan yang berbeda-beda.  
Di dalam rancangan KUHP Nasional edisi tahun 1999-2000, dalam Pasal 
50 ayat (1) telah menetapkan empat tujuan pemidanaan sebagai berikut :  
a. Mencegah dilakukannya tindak pidana dengan menegakkan norma 
hukum demi pengayoman masyarakat. 
b. Memasyarakatkan narapidana dengan mengadakan pembinaan sehingga 
menjadi orang baik dan berguna. 
c. Memulihkan keseimbangan dan mendatangkan rasa damai dalam 
masyarakat.  
d. Membebaskan rasa bersalah terhadap terpidana (KUHPN tahun 1999-
2000). 
Apabila interaksi petugas dengan narapiadana berjalan baik, maka 
proses pembinaan yang dilakukan oleh petugas sudah berjalan lancar tetapi 
apabila proses interaksi tidak berjalan dengan baik maka petugas harus 
berkerja extra, agar proses pembinaan dan pembimbingan bisa berjalan lancar, 
maka petugas harus bersabar dengan mengamati karakter dari masing-masing 
narapidana dengan berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Maka hal ini 
menjadi pemasalahan yang besar yang dihadapi oleh para petugas dimana 
antara narapidana yang satu dengan yang lain harus mempunyai hubungan 
yang baik, agar tercipta proses pembinaan.  
 
4. Struktur Organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rumah Tahanan Negara Klas IIB Kabupaten Boyolali yang dipimpin 
oleh Kepala Rutan yang membawahi : Sub bagian seksi Pelayanan Tahanan, 
Sub seksi Keamanan, Sub seksi Pengelolaan.Sesuai yang diungkapkan oleh 
Bapak Mustajab (Sub. Seksi Pelayanan. Tahanan):  
Muhammad Ulin Huda 
Kelapa Rutan Kelas II B 
Boyolali 
Wagimin 
Kepala Sub. Seksi 
Pengelolaan 
Darmawan Ponco 
 Atmojo Kepala Sub. 
Seksi Pelayanan Tahanan 
Fathur Rohman 
Julianto 
 Kepala Kesatuan 
Pengamanan Rutan 
“Ada Sub Seksi Tata Usaha, Sub Seksi Pelayanan Tahanan, Sub seksi Keamanan, 
Sub seksi Pengelolaan. Yang  memiliki tugas masing-masing, dimana masing-
masing Seksi dipimpin oleh Kepala Seksi, kemudian Kepala Seksi mengoordinir 
dan mengawasi kegiatan pembinaan sesuai tugasnya masin-masing, setiap bulan 
mereka wajib melaporkan hasil dari pelaksnaan pembinaan, hasil laporan tersebut 
dijadikan sebagai bahan untuk menyusun Laporan bulanan ke Kantor Kanwil Jawa 
Tengah.” (W2/S2, 17-24 hal. 94) 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing  
Kepala Seksi wajib mengordinir serta mengawasi pelaksanaan pembinaan  
sesuai tugasnya masing-masing serta membuat laporan hasil pembinaan per 
bulan yang dilaporkan kepada Kepala Rutan sebagai bahan untuk menyusun  
laporan bulanan ke Kanwil Jawa Tengah. 
Di bawah ini adalah jumlah pegawai Rumah Tahanan Negara Klas IIB 
Kabupaten Boyolali berdasarkan jenis kelamin, dengan rician sebagai berikut: 
Tabel 1. Jumlah Pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 26 
2 Perempuan 15 
Jumlah Total 41 
Sumber : Dokumen Rutan Kelas IIB Kab. Boyolali 
Berdasarkan  tabel di atas terlihat bahwa komposisi pegawai yang 
berjenis kelamin laki-laki mendominasi yaitu sebanyak 26 orang atau 63,4%, 
sebaliknya, pegawai perempuan hanya 15 Orang atau 36,5%. Hal ini 
mengingat keberadaan Rutan yang mengutamakan pada aspek pengamanan, 
sehingga pegawai laki-laki lebih diperlukan daripada pegawai perempuan. 
 
B. HASIL TEMUAN 
1. Pembinaan Kepribadian dan Hukuman Disiplin 
a) Pelaksanaan Pembinaan kepribadian Narapidana 
Pembinaan narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas IIB 
Kabupaten Boyolali pada dasarnya masih mengacu pada pembinaan 
narapidana pada umumnya dan UU No. 12 tahun 1995 tentang 
pemasyarakatan, namun dengan begitu kompleknya permasalahan yang 
dihadapi oleh para narapidana maka dalam pembinaan narapidana 
hendaknya dilaksanakan lebih spesifik dan perlu kerja sama dengan pihak 
Instansi yang terkait secara intensif dan komperhensif. Oleh karena itulah 
setiap 6 bulan sekali Rumah Tahanan Negara Klas IIB Kabupaten 
Boyolali melakukan rapat guna membahas perencanaan dan 
mengevaluasi pembinaan narapidana. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Bapak Fathur Ketua Keamanan Rutan Klas IIB 
Kabupaten Boyolali. 
“setiap 6 bulan sekali kita selalu mengadakan rapat untuk evaluasi 
pembinaan narapidana”. (W1/S1, 110-111 hal. 93) 
  
Tujuan pembinaan adalah untuk membentuk warga binaan 
pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari 
kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidananya 
lagi, sehingga diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dan dapat 
berperan aktif dalam pembangunan dan hidup wajar sebagai warga yang 
baik dan bertanggungjawab seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
Mustajab: 
“Untuk memulihkan kebaikan dalam artian dia masuk kesini kan dia 
berarti melakukan kesalahan sehingga dia sadar dengan sendirinya dan 
tidak mengulangi kesalahan dan menjadi orang yang baik, lalu bisa 
diterima oleh masyarakat lagi”. (W2/S2, 77-82 hal. 96) 
Untuk mencapai tujuan tersebut, narapidana diwajibkan untuk mengikuti 
program-program pembinaan yang telah ditetapkan di Rumah Tahanan 
Negara Klas IIB Kabupaten Boyolali sejak mereka masuk sampai bebas 
dari Rumah Tahanan Negara karena habis masa pidananya.  
1) Pembinaan kesadaran beragama di Rutan kegiatannya adalah shalat 
berjamaah setiap Dzuhur dan Ashar serta shalat dhuha berjamaah 
setiap pagi dan juga membaca shalawatan serta dzikir. Ada juga 
kegiatan ceramah serta membaca al-qur’an serta iqra, kegiatan tersebut 
dilakukan setiap senin hingga kamis. Jum’atnya sudah dirangkap 
dengan kegiatan jum’atan yang di pimpin oleh ulama daerah setempat 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak Mustajab: 
“Ceramah, membaca al-qur’an, belajar iqra’, akidah, fiqih. Dilakukan 
setiap pagi selama hari senin sampai kamis, jumat sudah dirangkap 
dengan jumatan, hari sabtu minggu libur untuk hiburan anak-anak." 
(W2/S2, 56-60 hal. 96) 
 
2) Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara dilakukan setiap ada 
peringatan nasional seperti mengikuti upacara bendera bersama-sama 
dengan para petugas yang dilaksanakan di lapangan blok A-B seperti 
yang diungkapan oleh Bapak Fathur: 
“Keikut sertaan anak-anak saat upacara hari nasional.” (W1/S1, 104-
105 hal. 93) 
 
3) Pembinaan kemampuan intelektual dilakukan dengan kegiatan 
ketrampilan dari Balai Latihan Kerja, akan tetapi kegiatan tersebut 
hanya temporer atau tidak setiap saat dilakukan. Serta untuk 
intelektual ada juga perpustakaan mini yang diberikan rutan untuk 
narapidana mengisi kegiatan mereka dengan membaca seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Mustajab: 
“Ada perpustakaan mini untuk para napi menambah wawasan, ada 
BLK tapi temporer”. (W2/S2, 86-87 hal. 97) 
 
4) Pembinaan kesadaran hukum para narapidana harus memenuhi 
kewajiban serta hak mereka sehingga tidak akan ada kesenjangan. 
Serta narapidana harus mentaati peraturan yang ada, karena di dalam 
Rutan juga ada larangan bagi narapidana. Apabila narapidana 
melanggar peraturan maka mereka akan dikenai hukuman. 
5) Pembinaan mengintegrasi dengan masyarakat dilakukan oleh petugas 
dengan cara motivasi agar setelah keluar dari Rutan mereka dapat 
diterima oleh masyarakat dan narapidana harus menunjukkan 
perubahan sikapnya seperti yang dikatakan oleh Bapak Mustajab:  
“Yang jelas di berikan pengertian bahwa dia bersalah dan harus 
minta maaf dengan masyarakat dan menunjukkan perubahan 
sikapnya, lalu menunjukkan kebaikannya agar masyarakat percaya.” 
(W2/S2, 99-103 hal. 97) 
 
b) Proses Hukuman Disiplin 
Berdasarkan dokumen Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali, terlihat bahwa  pada tahun 2017 bulan Mei terjadi 2 (dua) orang  
yang melakukan pelanggaran keamanan dan ketertiban yang dilakukan 
oleh narapidana yaitu melakukan membawa HP. Terhadap pelanggaran 
yang dilakukan oleh beberapa narapidana tersebut tindakan disiplin yang 
diberikan oleh Kalapas adalah berupa memproses tindakan pelanggaran 
tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu 
mengacu kepada pasal 47 UU No. 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan  dengan menjatuhkan hukuman tutupan sunyi selama 6 
(enam) hari. Apabila narapidana yang telah dijatuhi hukuman tutupa 
sunyi, dan kemudian mengulangi pelanggaran keamanan dan ketertiban 
dan berusaha melarikan diri maka mereka akan dijatuhi lagi hukuman 
tutupan sunyi sesuai ketentuan yang telah di putuskan saat sidang. 
Berdasarkan dokumen Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali bagi narapidana yang melanggar keamanan dan ketertiban di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali mengacu kepada Pasal 47 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995. Oleh karena itu Kalapas dalam 
mengambil tindakan penjatuhan hukuman disiplin selain menerapkan 
hukuman tutupan sunyi diambil tindakan tambahan yaitu menjatuhkan 
hukuman menunda dan/atau meniadakan hak-hak tertentu untuk jangka 
waktu tertentu sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti hak 
mendapatkan remisi, hak mendapatkan cuti bebas bersyarat dan hak 
mendapatkan cuti bersyarat. 
Berikut ini adalah prosedur penjatuhan hukuman disiplin: 
1) Narapidana atau Tahanan yang diduga melakukan pelanggaran tata 
tertib wajib dilakukan pemeriksaan awal oleh kepala pengamanan 
sebelum dijatuhi hukuman disiplin. 
2) Hasil pemeriksaan awal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
disampaikan kepada Kepala Lapas atau Kepala Rutan sebagai dasar 
bagi pelaksanaan pemeriksaan selanjutnya. 
3) Kepala Lapas atau Kepala Rutan membentuk tim pemeriksa untuk 
memeriksa hasil pemeriksaan awal. 
4) Tim pemeriksa mempunyai tugas memeriksa Narapidana atau Tahanan 
yang diduga melakukan pelanggaran tata tertib. 
5) Hasil pemeriksaan dituangkan ke dalam berita acara 
pemeriksaannserta harus ditandatangani oleh Narapidana atau Tahanan 
dan tim pemeriksa. 
6) Sebelum ditandatangani, terperiksa diberikan kesempatan untuk 
membaca hasil pemeriksaan. 
7) Tim pemeriksa menyampaikan berita acara pemeriksaan kepada 
Kepala Lapas atau Kepala Rutan. 
8) Kepala Lapas atau Kepala Rutan wajib menyampaikan berita acara 
pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada tim 
pengamat pemasyararakatan dalam jangka waktu paling lama 2 x 24 
(dua kali dua puluh empat) jam terhitung sejak tanggal berita acara 
diterima. 
9) TPP melaksanakan sidang untuk membahas penjatuhan disiplin 
terhadap Narapidana atau Tahanan yang diduga 
melakukanpelanggaran dalam jangka waktu paling lama 2 x 24 (dua 
kali dua puluh empat) jam terhitung sejak tanggal berita acara 
pemeriksaan diterima. 
10) Sebelum dijatuhi Hukuman Disiplin, Narapidana atau Tahanan dapat 
dikenakan tindakan disiplin. 
11) Tindakan disiplin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa 
penempatan sementara dalam sel pengasingan untuk jangka waktu 
paling lama 6 (enam) hari. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Fathur selaku 
kepala sub bagian Keamanan Rutan Kelas IIB Kabupaten Boyolali: 
“Pemeriksaan yang dilakukan pada saat narapidana dalam proses 
tindakan disiplin dibahas oleh TPP (Tim Pengamat Pemasyarakatan) 
untuk selanjutnya dijadikan bahan pertimbangan RUTAN dalam 
menjatuhkan hukuman disiplin. Sidang TPP berlangsung setiap waktu 
sesuai dengan kebutuhan pembinaan. Keputusan hasil sidang TPP dapat 
dianggap sah apabila dihadiri 2/3 dari anggota TPP yang hadir. Setiap 
selesai dilaksanakan sidang TPP, diajukan berita acara persidangan dan 
setiap hasil sidang ditandatangani oleh Ketua dan Sekretaris serta 
anggota TPP yang hadir. Hasil keputusan sidang TPP diajukan kepada 
Kalapas untuk mendapat persetujuan pengesahan”. (W1/S1, 53-68 hal. 
91) 
Hukuman disiplin dapat berupa : 
1. Tutupan sunyi paling lama 6 (enam) hari, 
2. Menunda atau meniadakan hak-hak tertentu untuk jangka waktu 
tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Bagi narapidana yang pernah dijatuhi hukuman tutupan sunyi, 
apabila mengulangi pelanggaran atau berusaha melarikan diri dapat 
dijatuhi lagi hukuman tutupan sunyi paling lama 2 (dua) x 6 (enam) hari 
atau lebih. Adapun jenis-jenis pelanggaran keamanan dan ketertiban yang 
pernah dilakukan oleh narapidana di Rumah Tahanan Negara antara lain: 
1. Narapidana melarikan diri. 
2. Melakukan penipuan. 
3. Membuat keributan. 
4. Melanggar peraturan. 
5. Mencoba melarikan diri. 
6. Memakai menyimpan dan mengedarkan Narkoba. 
7. Memakai menyimpan dan menyalahgunakan Handphone (HP), 
Berkelahi menghasut dan memberontak. 
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Fathur bahwa perbuatan yang 
paling sering dilanggar adalah “Paling sering membawa HP, meminta 
uang atau malak, berkelahi dengan napi lain.” (W1/S1, 75-76 hal. 92) 
 
c) Pasca Hukuman Disiplin 
Narapidana yang mendapatkan hukuman disiplin merasa sangat 
rugi karena di dalam sel karantina sangat dibatasi untuk keluar, bahkan 
mandi pun hanya bisa dilakukan satu minggu satu kali. Yang biasanya 
jam 7 pagi mereka sudah keluar dari sel masing-masing lalu mereka 
bersih-bersih lingkungan tahanan. Setelah itu mereka senam pagi 
dilanjutkan makan bersama dihalaman blok, setelah selesai mereka masuk 
blok lagi jam 10. Lalu 11.30 mereka keluar untuk bersiap-siap salat 
dzuhur, setelah salat masuk blok dan keluar lagi jam 2 sampai selesai 
salat ashar sekitar jam 15.30. sedangkan para pelanggar yang mendapat 
hukuman disiplin tidak bisa menikmati kebersamaan dengan warga 
binaan lain seperti yang diungkapkan oleh Bapak S:  
“Saya lebih berfikir berulang-ulang kalau mau melakukan kesalahan lagi 
karena masuk ruang karantina itu sangat tidak enak, tidak bisa 
menikmati keluar sel kayak yang lainnya. Biasanya makan sama temen-
temen bareng tapi kalau dikarantina kita dikurung di dalam terus, mandi 
aja 1 minggu 1x dan peraturan di dalam sel karantina tidak boleh 
memakai baju dan harus memakai celana pendek.” (W4/S4, 44-52 hal. 
102) 
 
Alasan mengapa warga binaan nekad membawa handphone salah 
satunya adalah karena untuk berkomuni kasi dengan keluarga mereka 
yang berada dirumah, apalagi dengan warga binaan yang sudah memiliki 
anak dan istri pasti mereka sangat merasa rindu dengan anak istri mereka 
hingga akhirnya mereka mengambil konsekuensi yang ada. Warga binaan 
mendapatkan handphone dari keluarga mereka yang berkunjung ke rutan 
dan lihai menyembunyikan handphone tersebut hingga tidak ketahuan 
dengan pegawai. Di dalam tahanan sebenarnya ada warga binaan lain 
yang mengingatkan agar jangan membawa handphone, namun karena 
rasa rindu yang sudah tak terbendung membuat para pelanggar berani 
mengambil resiko yang ada. Bila warga binaan lain ingin memakai 
handphone tersebut boleh saja akan tetapi harus ada konsekuensi juga 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak S:  
“Sebenarnya mereka mengingatkan saya, akan tetapi karena terdesak 
keadaan yang merasa rindu keluarga maka saya berani mengambil 
resiko tersebut”. (W4/S4, 25-28 hal. 102) 
 
Perubahan tingkah laku dari para pelanggar sangat jelas terlihat 
karena jarang para pelanggar mengulangi kesalahannya terkecuali 
narapidana yang sudah residivis (keluar masuk penjara). Hukuman 
disiplin tidak berpengaruh dengan para residivis karena mereka tidak ada 
jeranya dan tidak merasa kapok dengan hukuman tersebut. Beda halnya 
dengan pelanggar yang baru sekali melakukan pelanggaran, mereka 
mengakui kesalahnnya dan bisa mengambil sisi positif dari hukuman 
disiplin tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bapak Fathur:  
“Mereka jadi jera karena merasa tidak ada kebebasan, kalau yang lain 
kan masih bisa olahraga, makan bareng. Pasti mereka kan juga ingin 
bersosialisasi, soalnya kalau dihukum mereka hanya dikurung terus dan 
kalaupun keluar pasti dibatasin. Tapi kalau napi yang residivis (napi 
yang sebelumnya pernah dipenjara) meraka gak ada jeranya. Istilahnya 
udah kebal gitu udah gak pengaruh.” (W1/S1, 79-87 hal. 92) 
Perlu diketahui bahwa para warga binaan sangat takut apabila 
mereka tidak bisa mengajukan pembebasan besyarat atau cuti bersyarat. 
Karena bila mereka sudah melakukan pelanggaran dan mendapatkan 
hukuman disiplin lebih dari 2x serta berada dalam catatan register F maka 
mereka harus menghabiskan masa tahanan sesuai hukuman yang mereka 
dapatkan seperti yang dijelaskan oleh Bapak Mustajab:  
“Dia akan menghabiskan masa hukumannya sesuai waktu yang 
ditentukan. itu jika udah di tulis dicatatan register F maka gak bisa lagi 
dimintakan remisi, cuti bersyarat, dan pembebasan bersyarat. Dan perlu 
di ingat ya mbak kalau napi itu sangat takut kalau mereka tidak 
dimintakan remisi, dan tidak diperbolehkan mengajukan Cuti bersyarat 
dan bebas bersyarat itu mereka sangat takut, jadi dia sangat berhati-
hati.” (W2/S2, 112-121 hal. 97) 
 
2. Hambatan Yang Dihadapi 
Hambatan dalam pelaksanaan tindakan pembinaan terhadap 
narapidana yang melanggar keamanan dan ketertiban Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Boyolali adalah : 
a) Petugas Pemasyarakatan 
1) Jumlah petugas pengamanan pemasyarakatan di Rumah Tahanan 
Kelas IIB Boyolali tidak mencukupi sehingga perbandingan jumlah 
petugas pemasyarakatan dengan narapidana menjadi tidak ideal. 
2) Jumlah pembimbing pemasyarakatan dari luar Rumah Tahanan juga 
perlu ditingkatkan, bahkan di Rutan tersebut sebaiknya tersedia ahli 
tingkah laku misalnya, psikolog, ahli pendidikan dewasa untuk 
menopang ahli pembinaan tingkah laku yang selama ini sudah 
dilaksanakan. 
3) Telah over kapasitas narapidana yang ada di dalam Rumah Tahahan 
Negara Kelas IIB Boyolali dimana daya tampung hanya 87 narapidana 
namun pada saat penulis meneliti jumlah narapidana mencapai 150 
orang, mengakibatkan penanganan pembinaan narapidana dalam 
lembaga pemasyarakatan tidak maksimal karena tidak seimbangnya 
peningkatan kualitas dan kuantitas Rumah Tahanan Negara antara 
pembimbing rutan dengan jumlah narapidana. 
Seperti yang telah diungkapankan Bapak Fathur:  
“Masih kekurangan pegawai, karena kapasitas tahanan sudah 
overload, kekurangan pembimbing  pemasyarakatan dari luar Rutan 
juga, di dalam tahanan juga kurang kegiatan.” (W1/S1, 104-107 hal. 
93) 
 
b) Sarana dan Prasarana Rumah Tahanan Negara 
Sarana dan prasarana cukup memadai dan dalam kondisi siap pakai. 
Meskipun demikian, sarana dan prasarana latihan keterampilan kerja perlu 
ditambah untuk mewujudkan konsep pembinaan yang di dasarkan pada 
bakat dan kemampuan narapidana. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 
tersebut pihak Rutan mengadakan kerjasama dengan pihak di luar Rutan. 
Jika para narapidana dibekali dengan kemampuan manajerial dan 
keterampilan kerja yang memadai, kemungkinan mereka akan tidak 
mengulangi kejahatannya. Pengadaan dan peningkatan sarana dan 
prasarana Rutan perlu disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan 
narapidana, karena pidana dan pemidanaan harus sesuai dengan kondisi 
terpidana sehingga tujuan pidana akan tercapai secara efektif. 
Situasi dan Kondisi Rumah Tahanan Negara 
Situasi dan kondisi Rutan mendukung mencegah faktor penghambat 
pembinaan Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali, 
karena : 
1) Rutan kurang memadai karena gedungnya masih peninggalan Belanda.  
2) Kendala yang dihadapi oleh Rutan dalam melakukan pembinaan 
terhadap narapidana adalah jumlah narapidana melebihi kapasitas. 
3) Beberapa narapidana yang kurang bersemangat dalam mengikuti 
pembinaan. 
4) Jumlah petugas Rutan yang relatif kurang, relatif kurangnya 
keikutsertaan petugas Rutan dalam pelatihan atau pertemuan ilmiah 
tentang Rutan, fasilitas-fasilitas tertentu terutama yang berkaitan 
dengan latihan kerja kurang, belum optimalnya kerja Rumah Tahanan 
Negara dengan Instansi di luar Rutan. 
 
 
3. PEMBAHASAN 
Rumah tahanan Boyolali memiliki pembinaan untuk menjadikan 
narapidana lebih baik saat mereka keluar dari tahanan. Akan tetapi didalam 
rutan juga memiliki aturan yang harus ditaati dan dipatuhi oleh warga binaan 
di dalam rutan. Apabila ada warga binaan yang melanggar aturan atau 
berbuat kesalahan maka mereka akan di kenai hukuman disiplin sesuai aturan 
yang berlaku. Masa hukuman disiplin ditentukan dari seberapa berat 
kesalahan yang dilakukan, semakin pelanggar tidak mengakui kesalahannya 
maka hukuman semakin ditambah menjadi kelipatan 6.  
Pengertian pembinaan kepribadian menurut (Rivai, 2014 : 232) adalah 
merupakan tingkah laku seseorang dalam menjalani kehidupan sosialnya dan 
kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan 
rohani narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Di dalam tahanan para 
warga binaan memerlukan kegiatan agar mereka tidak jenuh dan sekaligus 
jasmani mereka tetap sehat, pembinaan-pembinaan di dalam tahanan 
memiliki tujuan agar waktu luang yang dimiliki oleh narapidana tidak 
terbuang sia-sia serta mereka lebih bisa mendekatkan diri dengan Sang 
Pencipta. 
Pengertian hukuman disiplin menurut ( Rivai, 2014 : 232 ) adalah 
siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang yang melanggar undang-
undang atau peraturan sehingga dapat melakukan proses pelatihan pikiran 
dan karakter. Diharapkan untuk para pelanggar peraturan agar dapat jera dan 
tidak mengulangi kesalahannya serta dapat dijadikan pelajaran pula untuk 
tahanan lain supaya tidak melanggar peraturan. Pelanggar akan dicabut hak-
haknya untuk waktu yang tidak dapat ditentukan, tergantung dari seberapa 
berat kesalahan yang telah diperbuat. 
Pelanggar yang mendapatkan hukuman disiplin merasa sangat rugi 
karena di dalam sel pengasingan sangat dibatasi untuk keluar, bahkan mandi 
pun hanya bisa dilakukan satu minggu satu kali. Yang biasanya jam 7 pagi 
mereka sudah keluar dari sel masing-masing lalu mereka bersih-bersih 
lingkungan tahanan. Setelah itu mereka senam pagi dilanjutkan makan 
bersama dihalaman blok, setelah selesai mereka masuk blok lagi jam 10. Lalu 
11.30 mereka keluar untuk bersiap-siap salat dzuhur, setelah salat masuk blok 
dan keluar lagi jam 2 sampai selesai salat ashar sekitar jam 15.30. sedangkan 
para pelanggar yang mendapat hukuman disiplin tidak bisa menikmati 
kebersamaan dengan warga binaan lain.  
Hukuman disiplin membuat warga binaan berfikir beribu-ribu kali 
untuk melakukan pelanggaran, warga binaan telah melihat sendiri betapa 
tidak enaknya di dalam sel karantina. Mereka tidak bisa merasakan 
kebebasan meskipun kebebasan yang dirasakan tidaklah seberapa akan tetapi 
jika mereka mendapat hukuman disiplin maka mereka lebih merasa 
terkurung.  
Perubahan tingkah laku dari para pelanggar sangat jelas terlihat karena 
jarang para pelanggar mengulangi kesalahannya terkecuali narapidana yang 
sudah residivis (keluar masuk penjara). Hukuman disiplin tidak berpengaruh 
dengan para residivis karena mereka tidak ada jeranya dan tidak merasa 
kapok dengan hukuman tersebut. Beda halnya dengan pelanggar yang baru 
sekali melakukan pelanggaran, mereka mengakui kesalahnnya dan bisa 
mengambil sisi positif dari hukuman disiplin tersebut.  
Perlu diketahui bahwa para warga binaan sangat takut apabila mereka 
tidak bisa mengajukan pembebasan besyarat atau cuti bersyarat. Karena bila 
mereka sudah melakukan pelanggaran dan mendapatkan hukuman disiplin 
lebih dari 2x serta berada dalam catatan register F maka mereka harus 
menghabiskan masa tahanan sesuai hukuman yang mereka dapatkan.  
Dalam pandangan islam pembinaan kepriadian adalah salah satu hal 
yang utama yang harus diperhatikan, karena muslim terlihat baik dari 
perilaku mereka. Karena kebanyakan narapida adalah muslim alangkah lebih 
baiknya apabila pembinaan kepribadian dengan metode hukuman disiplin itu 
dikaitkan dengan ajaran-ajaran islam. Sehingga menjadikan narapidana lebih 
mendekatkan diri kepada Allah agar tidak mengulangi kesalahannya. 
 BAB V   
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis menyimpulkan sebagai 
berikut :  
1. Pelaksanaan tindakan pembinaan terhadap narapidana yang melanggar 
keamanan dan ketertiban di Rumah Tahanan Negara Klas IIB Boyolali 
yaitu berupa menjatuhi hukuman disiplin berupa hukuman tutupan sunyi 
dan menunda atau meniadakan hak-hak tertentu untuk jangka waktu 
tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
2. Adapun kendala dan upaya dalam pelaksanaan tindakan pembinaan 
terhadap narapidana yang melanggar keamanan dan ketertiban di Rumah 
Tahanan Negara Klas IIB Boyolali adalah faktor dari narapidana yang 
heterogen, petugas rutan, sarana dan prasarana serta situasi dan kondisi 
Rutan. Upaya yang dilakukan Rutan dalam pembinaan narapidana yang 
melanggar keamanan dan ketertiban yaitu, pendekatan pribadi, sosialisasi 
sanksi dan memenuhi semua hak-hak narapidana selama menjalani masa 
pidananya di Rutan sebagaimana yang telah diatur di dalam Pasal 14 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 
 
 
B. Saran-saran 
1. Perlunya menambah personil serta meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang ada. Penambahan jumlah personil sangat diperlukan 
mengingat tugas utama dari petugas Rutan selain memberikan pembinaan 
bagi narapidana tetapi juga menjaga keamanan dan ketertiban Rutan.  
2. Menambah daya tampung dan mengembalikan fungsi Rutan sangat 
diperlukan mengingat jumlah penghuni Rutan yang sudah over capacity. 
3. Mengusulkan kepada lembaga yang berwenang untuk membuat peraturan 
baru/ norma hukum baru yang mengatur mengenai perbuatan narapidana 
yang melanggar tata tertib di dalam Rutan sehingga mendatangkan efek 
bagi narapidana. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada Petugas Rumah Tahanan Boyolali Kelas IIB 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Rutan Boyolali? 
2. Apa visi dan misi Rutan? 
3. Bagaimana dengan struktur organisasi di Rutan Boyolali? 
4. Program apa saja yang diberikan Rutan untuk narapidana? 
5. Berapa jumlah narapidana di Rutan? 
6. Kegiatana apa saja yang dilakukan oleh narapidana selama berada di dalam 
penjara? Mungkin bisa diceritakan mulai dari bangun tidur sampai tidur 
kembali 
7. Kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan di Rutan ini seperti apa? 
8. Napi yang di Rutan ini agamanya apa saja? 
9. Siapa saja yang membimbing kegiatan beragama di dalam Rutan? 
10. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh Rutan untuk kegiatan beragama? 
11. Bagaimana dengan napi non muslim dalam menjalankan ibadah? 
12. Apa yang diharapkan petugas Rutan kepada napi yang diberi pembinaan 
agama? 
13. Pembinaan agama dilakukan kapan saja? 
14. Selain dari sisi agama, untuk meningkatkan wawasan para napi kegiatan apa 
saja yang dilakukan? 
15. Seberapa sering kegiatan tersebut dilakukan? 
16. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh Rutan untuk mengembangkan wawasan 
para napi? 
17. Apakah di rutan ini sering memberikan penyuluhan-penyuluhan dari instansi-
instansi kesehatan? 
18. Apa yang dilakukan dketika napi berbuat onar? 
19. Hukuman apa yang diberikan ketika ada napi yang berbuat onar? 
20. Bagaimana proses hykyman disiplin di Rutan? 
21. Sarana apa yang digunakan untuk proses hukuman disiplin di Rutan? 
22. Permasalahan apa yang sering dilakukan oleh narapidana? 
23. Bagaimana pengaruh hukuman disiplin terhadap kepribadian Narapidana? 
24. Apakah ada pengaruh juga terhadap Narapidana yang tidak mendapatkan 
hukuman disiplin? 
25. Bagaimana respon Narapidana terhadap hukuman disiplin? 
26. Bagaimana penanganan selanjutnya yang diberikan kepada napi jika para 
napi tersebut tidak jera diberikan hukuman? 
27. Bagaimana cara bapak memberikan pembinaan kepada para napi tentang 
interaksi dengan masyarakat, jika nantinya para napi telaha usai menjalani 
masa tahanannya? 
28. Apa saja hambatan yang dihadapi saat melakukan hukuman disiplin? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada Narapida setelah menjalani hukuman disiplin 
1. Sudah berapa lama menjalani masa tahanan di Rutan? 
2. Apa suka duka ketika menjalani masa tahanan di Rutan? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama di Rutan? 
4. Kesalahan apa yang anda lakukan sehingga anda masuk Rutan? 
5. Kesaalahan apa juga yang anda perbuat sehingga anda mendapat hukuman 
disiplin? 
6. Bagaimana perlakuan pegawai Rutan saat anda mendapat hukuman disiplin? 
7. Saaat pegawai rutan menasehati anda, bagaimana anda menanggapinya? 
8. Apa manfaat yang anda rasakan setelah anda mendapat hukuman disiplin? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Transkip Wawancara  
(Kode : W1S1) 
 
Nama   : Bapak Fathur (Petugas pengamanan) 
Jenis Kelamin  : laki-laki  
Tanggal wawancara  : 29 Mei 2017 
Keterangan : P (Peneliti/ Interviewer) 
 S (Subjek/ Narasumber) 
No 
Baris 
I / S Verbatim Tema 
1. 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Maaf bapak mengganggu waktunya, boleh saya 
bertanya informasi mengenai rutan dan hukuman 
disiplin? 
Boleh mbak silahkan mau tanya soal apa 
Sudah berapa lama Bapak bekerja sebagai 
pegawai di Rutan? 
Sudah 20 tahun 
Bagaimana sejarah berdirinya Rutan Boyolali? 
Rutan Kelas II B Boyolali dibentuk berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI, tanggal 
16 Desember 1983 No.:M.04.UM.01.06 Tahun 
1983 Tentang Penetapan Lembaga 
Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rumah 
Tahanan Negara. Maka Lembaga 
Pemasyarakatan Boyolali berubah statusnya 
menjadi Rumah Tahanan Negara Boyolali 
bersama 274 Lembaga Pemasyarakatan lainnya 
yang berada di Indonesia. Didirikan di areal 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah Rutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
S 
 
 
 
 
 
 
I 
tanah seluas 984 m2, dengan luas tanah sebesar 
984 m2 dan luas bangunan sebesar 546,5 m2. 
Bentuk bangunan model leter U, yang terdiri dari 
3 (tiga) blok yaitu blok A, blok B, blok C sebanyak 
12 kamar yang sudah direnovasi dengan 
kapasitas 87 orang. Saranan penerangan 
menggunakan aliran listrik dari PLN dan 
generator/diesel listrik sebagai cadangan. Sarana 
air mandi/minum menggunakan air sumur dan 
PAM. Sarana Ibadah Masjid yang berlokasi di 
blok AB dengan kapasitas 125 orang. Rumah 
Tahanan Negara Kelas II B Boyolali merupakan 
peninggalan koloni Belanda, dan pada tahun 
1985 telah mengalami renovasi pada bagian 
perkantorannya. Rutan Kelas II B Boyolali 
terletak di Jl. Merbabu No. 19 Boyolali Jawa 
Tengah dengan luas areal 984 m2. 
Apa visi dan misi Rutan Boyolali? 
Visinya adalah Terciptanya pelayanan Rutan 
Boyolali yang baik dan prima dalam mewujudkan 
sistem pemasyarakatan. Sedangkan Misinya yaitu 
Melaksanakan pelayanan dan perawatan tahanan 
dengan mengedepankan penghormatan terhadap 
hokum dan HAM 
Berapa jumlah narapidana di Rutan Boyolali? 
Untuk saat ini totalnya 150, karena setiap harinya 
jumlah dapat berubah-ubah 
Bagaimana proses hukuman disiplin di Rutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi dan Misi 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Napi 
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Boyolali? 
Pemeriksaan yang dilakukan pada saat 
narapidana dalam proses tindakan disiplin 
dibahas oleh TPP (Tim Pengamat 
Pemasyarakatan) untuk selanjutnya dijadikan 
bahan pertimbangan RUTAN dalam menjatuhkan 
hukuman disiplin. Sidang TPP berlangsung setiap 
waktu sesuai dengan kebutuhan pembinaan. 
Keputusan hasil sidang TPP dapat dianggap sah 
apabila dihadiri 2/3 dari anggota TPP yang 
hadir. Setiap selesai dilaksanakan sidang TPP, 
diajukan berita acara persidangan dan setiap 
hasil sidang ditandatangani oleh Ketua dan 
Sekretaris serta anggota TPP yang hadir. Hasil 
keputusan sidang TPP diajukan kepada Kalapas 
untuk mendapat persetujuan pengesahan. 
Sarana apa yang digunakan untuk proses hukuman 
disiplin di Rutan Boyolali? 
Sarananya itu sel pengasingan untuk yang 
melakukan pelanggaran disiplin. 
Permasalahan apa yang sering dilakukan oleh 
narapidana? 
Paling sering membawa HP, meminta uang atau 
malak, berkelahi dengan napi lain. 
Bagaimana pengaruh hukuman disiplin terhadap 
kepribadian narapidana? 
Mereka jadi jera karena merasa tidak ada 
kebebasan, kalau yang lain kan masih bisa 
 
Proses 
Hukuman 
Disiplin 
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S 
olahraga, makan bareng. Pasti mereka kan juga 
ingin bersosialisasi, soalnya kalau dihukum 
mereka hanya dikurung terus dan kalaupun keluar 
pasti dibatasin. Tapi kalau napi yang residivis 
(napi yang sebelumnya pernah dipenjara) meraka 
gak ada jeranya. Istilahnya udah kebal gitu udah 
gak pengaruh. 
Bagaimana bapak tahu kalau napi tersebut 
melanggar peraturan? 
Terkadang ada napi lain yang melapor, ada juga 
pegawai yang mengawasi dan selalu rutin 
melakukan operasi kamar. 
Apakah ada pengaruh terhadap napi yang tidak 
mendapat hukuman disiplin? 
Sangat berpengaruh,  dan mereka jadi sadar 
kalau semua perbuatan yang dilakukannya ada 
resiko yang harus diambil. 
Bagaimana respon narapidana terhadap hukuman 
disiplin? 
dia menyadari bahwa kalau salah memang harus 
ada resikonya. 
Apa saja hambatan yang dihadapi saat melakukan 
hukuman disiplin? 
Masih kekurangan pegawai, karena kapasitas 
tahanan sudah overload, kekurangan pembimbing  
pemasyarakatan dari luar Rutan juga, di dalam 
tahanan juga kurang kegiatan. 
Bagaimana dengan pembinaan untuk narapidana? 
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S 
setiap 6 bulan sekali kita selalu mengadakan 
rapat untuk evaluasi pembinaan narapidana 
seperti apa pembinaan berbangsa dan bernegara? 
Keikut sertaan anak-anak saat upacara hari 
nasional. 
 
 
Pembinaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
DATA VERBATIM 
W2 S2 
Nama   :  Bapak Mustajab 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal wawancara  : 14 Juni 2017 
Keterangan  : I  = Interviweer (dicetak miring ) 
     S = Subjek ( inisial subjek ) 
No 
Baris 
I/S Verbatim Tema 
1. 
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20. 
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S 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Maaf bapak mengganggu waktunya, boleh saya 
bertanya informasi mengenai rutan, pembinaan 
napi dan hukuman disiplin? 
Boleh saja mbak  
Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai 
pegawai rutan? 
Mulai 1994 jadi kurang lebih 22 tahun  
Apa suka duka yang dialami selama bekerja di 
rutan? 
Kalau sukanya sih saya menikmati pekerjaan 
saya, tapi kalau dukanya seandainya ada napi 
yang berulah ikut kesal rasanya. 
Bagaimana dengan struktur organisasi di Rutan 
Boyolali? 
Ada Sub Seksi Tata Usaha, Sub Seksi Pelayanan 
Tahanan, Sub seksi Keamanan, Sub seksi 
Pengelolaan. Yang  memiliki tugas masing-
masing, dimana masing-masing Seksi dipimpin 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepegawaian 
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oleh Kepala Seksi, kemudian Kepala Seksi 
mengoordinir dan mengawasi kegiatan 
pembinaan sesuai tugasnya masin-masing, setiap 
bulan mereka wajib melaporkan hasil dari 
pelaksnaan pembinaan, hasil laporan tersebut 
dijadikan sebagai bahan untuk menyusun 
Laporan bulanan ke Kantor Kanwil Jawa 
Tengah. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh para napi 
selama di dalam rutan? 
Blok dibuka pukul 07.00 lalu mereka 
membersihkan lingkungan tahanan, setelah itu 
senam setelah senam kira-kira setengah jam lalu 
cadong makan keluar dan sarapan bersama di 
halaman, setelah itu ada yang mandi ada yang 
cuci baju, lalu siap-siap untuk ke masjid salat 
dhuha yang bergama islam masuk kamar lagi jam 
10. Setelah dari masjid masuk lagi ke dalam 
kamar lalu keluar lagi jam setengah 12 untuk 
siap-siap salat dzuhur, setelah salat masuk kamar 
lagi dengan makan siang di dalam kamar 
masing-masing. Jam 2 keluar lagi untuk angin-
angin sampai salat ashar, lalu pembagian untuk 
makan malamdan jam setengah 4 masuk ke 
kamar sampai pagi lagi. 
Pernahkah ada napi yang  merasa dendam dengan 
pegawai rutan? 
Belum pernah ada, karena kita kan sifatnya 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan napi 
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membina dan membimbing selama kita berlaku 
baik kan mereka tidak akan dendam jadi kalau 
mereka salah dan mereka ditegur itu kan mereka 
pasti memaklumi. 
Kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan di 
rutan ini seperti apa? 
Ceramah, membaca al-qur’an, belajar iqra’, 
akidah, fiqih. Dilakukan setiap pagi selama hari 
senin sampai kamis, jumat sudah dirangkap 
dengan jumatan, hari sabtu minggu libur untuk 
hiburan anak-anak. 
Napi yang di rutan ini agamanya apa saja? 
Islam, kristen/katholik 
Siapa saja yang membimbing kegiatan 
keagamaan di dalam rutan? 
Ada dari pegawai, tokoh islam daerah boyolali. 
Fasilitas yang diberikan kepada rutan untuk 
kegiatan beragama apa saja? 
Masjid, al-qur’an, iqra’ 
Bagaimana dengan napi non islam saat 
beribadah? 
Satu minggu sekali setiap hari selasa ada 
kebaktian, pembimbingnya ada koordinator 
gereja dari ungaran. 
Apa harapan petugas pada napi yang diberi 
pembinaan keagamaan? 
Untuk memulihkan kebaikan dalam artian dia 
masuk kesini kan dia berarti melakukan 
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I 
kesalahan sehingga dia sadar dengan sendirinya 
dan tidak mengulangi kesalahan dan menjadi 
orang yang baik, lalu bisa diterima oleh 
masyarakat lagi. 
Selain sisi keagamaan, untuk meningkatkan 
wawasan napi kegiatan yang dilakukan apa saja? 
Ada perpustakaan mini untuk para napi 
menambah wawasan, ada BLK tapi temporer. 
Adakah penyuluhan dari instansi kesehatan? 
Kegiatan itu juga temporer, jadi misal ada 
kegiatan dari kesehatan maka mereka baru 
kesini. Akan tetapi tidak bisa ditentukan 
waktunya. Namun ada pemeriksaan rutin apabila 
ada anak-anak yang sakit bisa setiap hari, karena 
ada pegawai yang lulusan dari kesehatan. 
Pembinaan napi untuk berinteraksi dengan 
masyarakat setelah mereka bebas dari tahanan 
seperti apa? 
Yang jelas di berikan pengertian bahwa dia 
bersalah dan harus minta maaf dengan 
masyarakat dan menunjukkan perubahan 
sikapnya, lalu menunjukkan kebaikannya agar 
masyarakat percaya. 
Apa yang dilakukan ketika ada napi yang berbuat 
onar? 
dibina dengan cara dinasehati tapi kalau dia 
masih mengulangi ya dikarantina atau tutupan 
sunyi itukan termasuk terapi. 
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Bagaimana penanganan selanjutnya apabila napi 
tidak merasa jera dengan hikuman disiplin yang 
diberikan? 
Dia akan menghabiskan masa hukumannya 
sesuai waktu yang ditentukan. itu jika udah di 
tulis dicatatan register F maka gak bisa lagi 
dimintakan remisi, cuti bersyarat, dan 
pembebasan bersyarat. Dan perlu di ingat ya 
mbak kalau napi itu sangat takut kalau mereka 
tidak dimintakan remisi, dan tidak diperbolehkan 
mengajukan Cuti bersyarat dan bebas bersyarat 
itu mereka sangat takut, jadi dia sangat berhati-
hati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
 
DATA VERBATIM 
W3 S3 
Nama   :  W N 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal wawancara  : 29 Mei 2017 
Keterangan  : I  = Interviweer (dicetak miring ) 
     S  = Subjek ( inisial subjek ) 
No 
Baris 
I/S Verbatim Tema 
1. 
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10. 
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20. 
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S 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Maaf bapak mengganggu waktunya, boleh saya 
bertanya informasi mengenai hukuman disiplin 
yang pernah bapak jalani? 
Iya mbak boleh 
Nama bapak siapa ya? 
W N (hukuman 5thn, telah menhabiskan masa 
tahanan 1thn) 
Kalau boleh tahu kesalah karena dipenjara apa ya 
pak? 
Kalau saya persetubuhan mbak 
Bapak pernah mendapatkan hukuman disipilin? 
Itu karena apa pak kok sampai mendapat 
hukuman disiplin, dan berapa lama? 
Saya membawa hp, hukumannya 11 hari 
 mas W membawa HP dengan alasan apa? 
karena rindu keluarga 
Saat mas W dikarantina apakah ada temannya? 
Ada 12 orang yang di dalam sel, kesalahannya 
Opening  
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hukuman 
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bawa HP semua dan ketika tidur posisinya duduk, 
karena kamarnya hanya kecil sekali. 
Apakah mas W mendapatkan manfaat dari 
kesalahan yang telah dilakukan? 
Saya juga lebih berfikir panjang lagi karena 
merugikan diri sendiri. 
Apakah sekarang juga ada yang sedang menjalani 
hukuman disiplin? 
Ada 3 orang kesalahannya membaawa HP 
Yang membawakan HP itu siapa? 
Dibawakan dari rumah. Tapi kalau udah sampe 
sini harus pinter-pinter nyembunyiin biar gak 
ketahyan. 
Kalau sudah pernah menjalani hukuman disiplin 
apakah bisa menjadi tahanan pendamping? 
Sudah tidak bisa, karena tahanan pendamping 
harus bersih dan belum pernah melakukan 
kesalahan. 
Apakah pernah ada yang mendapatkan hukuman 
disiplin sampai tidak ditentukan kapan waktunya 
untuk dia keluar dari sel karantina? 
Ada, tapi sekarang dia sudah dipindah ke 
wonogiri. Kesalahnnya terlalu berat, karena dia 
menyelundupkan narkoba ke dalam penjara 
dengan alibi meyelipakan di dalam kepala ikan. 
Dia tidak di keluarkan dari ruang karantina 
karena takutnya akan mempengaruhi teman-
teman yang lainnya untuk berbuat seperti itu 
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LAMPIRAN 6 
 
DATA VERBATIM 
W4 S4 
Nama   :  S 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal wawancara  : 29 Mei 2017 
Keterangan  : I  = Interviweer (dicetak miring ) 
     S = Subjek ( inisial subjek ) 
No 
Baris 
I/S Verbatim Tema 
1. 
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10. 
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20. 
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S 
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I 
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Assalamu’alaikum 
Wa’alaikumsalam 
Maaf bapak mengganggu waktunya, boleh saya 
bertanya informasi mengenai hukuman disiplin 
yang pernah bapak jalani? 
Boleh mbak 
Nama bapak siapa ya? 
S (hukuman 3thn, telah menghabiskan masa 
tahanan 2thn) 
Kalau boleh tahu kesalah karena dipenjara apa ya 
pak? 
Saya karena penjambretan mbak 
Bapak pernah mendapatkan hukuman disipilin? 
Itu karena apa pak kok sampai mendapat 
hukuman disiplin, dan berapa lama? 
Karena saya membawa HP dan hukumannya 14 
hari 
Membawa hp atas kemauan sendiri? 
Iya atas kemauan saya sendiri dan yang memakai 
juga saya sendiri. Teman satu sel tidak ikut 
Opening 
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memakai karena tidak berani dan tidak mau 
mengambil resiko. 
Apakah teman satu sel tidak ada yang 
mengingatkan? 
Sebenarnya mereka mengingatkan saya, akan 
tetapi karena terdesak keadaan yang merasa 
rindu keluarga maka saya berani mengambil 
resiko tersebut. 
Bagaimana perlakuan pegawai saat anda 
menjalani hukuman disiplin? 
Mereka membimbing dan masih memperlakukan 
sebagaimana mestinya, tidak karena saya 
melakukan kesalahan lalu di perlakukan 
sewenang-wenang. 
Bagaimana ketika bapak dinasehati pegawai? 
Apakah bapak bisa menerima nasehat tersebut? 
Saya mengambil positifnya, karena saya salah 
dan saya harus mengakui itu dan para petugas 
memberi saran pasti juga untuk kebaikan saya 
dan teman-teman. 
Perubahan sikap apa yang anda rasakan setelah 
mendapatkan hukuman disiplin? 
Saya lebih berfikir berulang-ulang kalau mau 
melakukan kesalahan lagi karena masuk ruang 
karantina itu sangat tidak enak, tidak bisa 
menikmati keluar sel kayak yang lainnya. 
Biasanya makan sama temen-temen bareng tapi 
kalau dikarantina kita dikurung di dalam terus, 
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I 
mandi aja 1 minggu 1x dan peraturan di dalam 
sel karantina tidak boleh memakai baju dan 
harus memakai celana pendek . 
Saat bapak di dalam ruang karantina apakah ada 
teman yang di dalam juga? 
Ada temen 3 hari saja, lalu waktu saya keluar 
ada yang gantiin. 
Kesalahannya apa? 
Kesalahannya berantem. 
Apakah bapak mendapatkan manfaat dari 
kesalahan yang telah dilakukan? 
Saya akan lebih berfikir panjang untuk 
melakukan sesuatu. 
Yang telah mendapat hukuman disiplin apakah 
masih bisa mengajukan Cuti Bersyarat? 
Masih bisa asal tidak melebihi ketentuan yang 
ada, kalau udah dihukum sampe 3x sudah tidak 
bisa mengajukan Cuti  Bersyarat. 
Apakah pernah ada yang bawa HP tapi tidak 
ketahuan? 
Belum pernah mbak, soalnya itukan kayak 
nyimpen bangkai. Serapat apapun 
menyembunyika pasti kecium, lagipula disini 
selalu rutin dilakukan sidak kamar. 
Bagaimana dengan hp yang kalian bawa? 
Disita dan gak bakal dikembaliin 
Apakah ada tindakan kekerasan saat proses 
hukuman disiplin? 
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Ketika ada yang melakukan kesalah lalu 
ketahuan dan dia menyerahkan diri tanpa ada 
perlawanan maka dia akan langsung di proses 
untuk dikarantina, akan tetapi jika ada yang 
berbelit-belit dan tidak mengakui kesalahannya 
maka dia akan dipukuli sampai dia mengakui 
kesalahnnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
 
A. Gambar wawancara dengan napi dan pegawai rutan 
 
1. Wawancara dengan narapidana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar wawancara dengan warga binaan yang pernah mendapatkan         
hukuman disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
2. Wawancara dengan pegawai rutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Wawancara dengan petugas rutan bagian keamanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Wawancara dengan petugas rutan bagian pelayanan tahanan 
 
3. Data laporan hukuman disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Contoh laporan jumlah pelanggaran dan hukuman disiplin 
bulan Mei  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Contoh laporan tidak adanya pelanggaran dan hukuman 
disiplin 
  
